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ABSTRAKSI 

 

By : Nur Mazida, NIM. B04207009, 2012. Sistem Pengambilan Keputusan 
Berbasis Informasi Keuangan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 
 
Kata Kunci : Pengambilan keputusan Informasi keuangan 
 
 Terdapat satu masalah dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana Sistem 
Pengambilan Keputusan Berbasis Informasi Keuangan SMK YPM 3 Sepanjang 
Sidoarjo. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana 
sistem pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan di SMK YPM 3 
Sepanjang Sidoarjo. 
 Dalam menjawab permasalahan tersebut digunakan pendekatan kualitatif 
yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan lampiran-lampiran bukan 
angka-angka. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan tehnik analisis 
data kualitatif, sehingga diperoleh hasil yang menunjukkan jawaban dari 
rumusan masalah tersebut. 
 Dari hasil penelitian ini ditemukan jawaban bahwa mengenai : Sistem 
pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan di SMK yPM 3 sepanjang 
Sidoarjo yaitu 1). Bidang pengambilan Keputusan SMK YPM 3 Sepanjang 
Sidoarjo.a). Pengmbilan Keputusan Kurikulum.b).Pengambilan Keputusan 
Kesiswaan.c). Pengambilan Keputusan Informasi Keuangan.2). Keunggulan 
Pengambilan Keputusan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo.a).Kurikulum : 
Meningkatkan Kualitas, metode pengajaran DiSMK YPM 3 Sepanjang 
Sidoarjo.b). Kesiswaan : Mengawasi langsung proses berjalannya suatu kegiatan 
diluar sekolah.c). Informasi Keuangan : Menciptakan manajemen yang baik 
dengan menggunakan informasi keuangan sebagai acuan.3). Perbedaan 
Pengambilan Keputusan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo.4). 4 Kategori 
Keputusan.a). ada kepestian deterministik linear Programing.b). Ada resiko 
probablistik model keputusan probablistik.c). Tidak ada kepastian tak diketahui 
analisis keputusan dalam ketidakpastian.d). ada konflik tergantung tindakan 
lawan dari permainan (game theory ). 
 Dengan demikian, sistem pengambilan keputusan SMK YPM 3 Sepanjang 
Sidoarjo sesuai dengan yang diharapkan, serta masyarakat sekitar. Akan tetapi 
pengambilan keputusan disana masih perlu ditingkatkan supaya menjadi lebih 
baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Dalam perkembangan zaman dan era globalisasi yang semakin 

berkembang seperti sekarang ini membawa pengaruh tersendiri bagi kehidupan 

bermasyarakat. Baik secara individu maupun kelompok.1 Globalisasi pada 

dasarnya adalah fenomena yang mendorong beberapa faktor agar mampu 

bersaing ditingkat lokal, nasional, maupun internasional. Suatu organisasi 

dalam rangka pencapaian daya saing strategisdan menghasilkan pendapatan 

diatas rata-rata, dibutuhkanpemahaman kekuatan-kekuatan persaingan 

sekaligus pengembangan dan mengeksploitasi keunggulan bersaing dengan 

mengaitkan peluang-peluang internasional dan pendayagunaan sumberdaya 

dan kapabilitas yang menghasilkan strategi dan cara-cara memasuki pasar. 

Dalam dasawarsa ini perkembangan zaman organisasi, semakin pesat, 

baik organisasi profit maupun organisasi non profit. Organisasi merupakan 

bentuk-bentuk setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan 

bersama.2 Sebuah organisasi akan dapat berjalan dengan baik apabila 

organisasi tersebut menerapkan pengaturan yang baik pula. Dalam hal 

inisebuah organisasi akan sangat membutuhkan manajemen untuk mengatur 

organisasi agar dapat berjalan dengan baik dalam rangka pencapaian tujuan. 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

                                                            
1 A.W.Widjaja, 1994, Etika Administrasi Negara, Bumi Aksara, Jakarta, hal.32. 
2 M.Manullang, 1990, Dasar‐dasar Manajemen, Ghalia Indonesia, Jakarta, hal.67. 
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pengawasan usaha-usaha para anggota dan penggunaan sumberdaya-

sumberdaya organisasi lainnya agar encapai tujuan organisasi yang telah di 

tetapkan.3 

Dewasa ini dalam suatu perusahaan maupun sebuah lembaga 

mempunyai hal-hal yang sangat harus bisa diutamakan, dalam hal ini kaitannya 

dalam sistem pengambilan keputusan sangat penting, karena dalam suatu 

perusahaan atau lembaga pasti mempunyai cara-cara tersendiri  dalam 

pengambilan keputusan, banyak sekali hal-hal yang bisa kita lihat bahwa ada 

begitu banyak macam-macam cara dalam pengambilan keputusan untuk 

menempuh  suatu keputusan yang sangat baik dan benar untuk perusahaan 

maupun lembaga, tidak ada yang membedakan diantara keduanya dalam 

pengambilan keputusan pasti menginginkan jalan keluar yang terbaik dan 

menguntungkan bagi perusahaan maupun organisasi. adapun berbagai macam 

cara dalam mencapai suatu pengambilan keputusan namun dalam hal ini kita 

lebih memfokuskan kepada informasi keuangan, karena dalam lembaga ini 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi keuangan,  keterkaitan antara 

pengambilan keputusan dan informasi keuangan sangat kuat karena pada 

dasarnya sumber dari semuanya di lembaga ini tergantung pada  informasi 

keuangannya. walaupun pada dasarnya pengambilan keputusan tidak 

difokuskan pada informasi keuangan banyak sekali jenis-jenis pengambilan 

keputusan yang tidak selalu memakai informasi keuangan diantaranya Rapat 

akhir sekolah,rapat tentang kurikulum, dan yang lainnya.tetapi pada dasarnya 

                                                            
3 T. Hani Handoko,2003,Manajemen, Edisi2, BPFE, Yogyakarta, hal 8. 
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pengambilan keputusan memang sangat penting sebelum memecahkan masalah 

yang ada.  

Jenis-jenis keputusan diklasifikasikan dalam 2 kategori, yaitu keputusan 

yang direncanakan/ diprogram dan keputusan yang tidak direncanakan/ tidak 

terprogram. 

Keputusan yang diprogram merupakan keputusan yang bersifat rutin 

dan dilakukan secara berulang-ulang sehingga dapat dikembangkan suatu 

prosedur tertentu. Keputusan yang diprogram terjadi jika permasalahan 

terstruktur dengan baik dan orang-orang tahu bagaimana mencapainya. 

Permasalahan ini umumnya agak sederhana dan solusinya relatif mudah. Di 

perguruan tinggi keputusan yang diprogram misalnya keputusan tentang 

pembimbingan KRS, penyelenggaraan Ujian Akhir Semester, pelaksanaan 

wisuda, dan lain sebagainya (Gitosudarmo, 1997). 

Keputusan yang tidak diprogram adalah keputusan baru, tidak terstrutur 

dan tidak dapat diperkirakan sebelumnya. Tidak dapat dikembangkan prosedur 

tertentu untuk menangani suatu masalah, apakah karena permasalahannya 

belum pernah terjadi atau karena permasalahannya sangat kompleks dan 

penting. Keputusan yang tidak diprogram dan tidak terstruktur dengan baik, 

apakah karena kondisi saat itu tidak jelas, metode untuk mencapai hasil yang 

diingankan tidak diketahui, atau adanya ketidaksamaan tentang hasil yang 

diinginkan (Wijono,1999). 

Keputusan yang tidak diprogram memerlukan penanganan yang khusus 

dan proses pemecahan masalah dengan intuisi dan kreatifitas. Tehnik 
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pengambilan keputusan kelompok biasanya dilakukan untuk keputusan yang 

tidak diprogram. Hal ini disebabkan oleh karena keputusan yang tidak 

diprogram biasanya bersifat unik dan kompleks, dan tanpa kriteria yang jelas, 

dan umumnya dilingkari oleh kontroversi dan manuver politik (Wijono, 1999). 

Gillies (1996), menyebutkan bahwa keputusan yang tidak diprogram adalah 

keputusan kreatif yang tidak tersusun, bersifat baru, dan dibuat untuk 

menangani suatu situasi dimana strategi/prosedur yang ditetapkan belum 

dikembangkan. 

Informasi keuangan sendiri merupakan hal yang sangat penting karena 

pada dasarnya informasi keuangan berperan penting dalam pengambilan 

keputusan bahkan di setiap perusahaan maupun lembaga informasi keuangan 

sangat penting dalam menunjang perusahaan, agar nanti perusahaan  bisa lebih 

mudah dalam mengambil keputusan yang baik dan menguntungkan bagi semua 

pihak melalui informasi keuangan .walau tidak semua pengambilan keputusan 

memakai informasi keuangan sebagai landasan untuk memecahkan masalah. 

Namun, informasi keuangan sendiri merupakan hal yang sangat penting apalagi 

dalam menyikapi masalah yang berhubungan dengan kondisi keuangan, itu 

bisa dilihat bagaimana pentingnya sebuah informasi keuangan. 

Lembaga SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo adalah sebuah lembaga 

yang berkecimpung dalam dunia pendidikan.lembaga ini berdiri pada tahun 

1991 di Sepanjang Sidoarjo, pendiri dari lembaga ini adalah KH.Hasyim 

Asy’ari, beliau merupakan tokoh yang sangat penting di SMK YPM 3 

Sepanjang Sidoarjo. 
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Di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo pengambilan keputusan berbasis 

informasi keuangan sangatlah penting untuk pengambilan keputusan dari 

berbagai semua masalah yang harus dipecahkan agar dapat tercipta keputusan 

yang sangat bijak apalagi dalam hal ini lembaga tersebut bernaung dalam 

lembaga pendidikan, untuk itu hal ini dapat dicontohkan bahwa di SMK YPM 

3 Sepanjang Sidoarjo selalu menggunakan informasi keuangan dalm 

pengambilan keputusan itu bisa dilihat pada saat penerimaan guru baru di SMK 

YPM 3 Sepanjang Sidoarjo, pihak tersebut melihat dulu informasi keuangan 

yang ada dulu baru mengambil keputusan terkait dengan masalah  

pengangkatan guru baru di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo.namun 

sebenarnya banyak juga permasalahan yang tidak menggunakan informasi 

keuangan, namun pada kali ini lebih memfokuskan pada pengambilan 

informasi berbasis informasi keuangan karena pengambilan informasi berbasis 

keuangan disini lebih luas dan penting sebagai hidup lembaga ini.untuk itu bagi 

SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo informasi keuangan sangatlah penting 

apalagi dalam hal keuangan atau rapat tahunan yang nantinya akan 

menggunakan informasi ini sebagai pengambilan keputusan yang sangat 

konkrit dalam hal ini.untuk itu pengambilan keputusan berbasis informasi 

keuangan merupakan hal yang penting untuk lembaga ini bisa memecahkan 

masalah  yang melibatkan laporan keuangan sebagai dasar dari pemecahan 

masalah di lembaga ini. 
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Lembaga pendidikan SMK YPM 3 merupakan pendidikan yang sangat 

menjunjung tinggi agama, dengan penelitian skripsi ini peneliti ingin 

menunjukkan bahwa pengambilan keputusan sangat penting dalam sebuah 

lembaga maupun organisasi yaitu sebagi modal dasar untuk mensukseskan 

tujan-tujuan organisasi dan memberikan yang terbaik dalam pengambilan 

keputusan sehingga memberikan solusi yang terbaik bagi semua pihak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

Bagaimana sistem pengambilan keputusan Operasional berbasis 

informasi keuangan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

C.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk menggambarkan bagaimana sistem pengambilan keputusan berbasis 

informasi keuangan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Untuk mengembangkan teori tentang pengambilan keputusan 

berbasis informasi keuangan dalam ilmu manajemen,dan untuk 

meningkatkan pemahaman serta mutu dan kualitas keilmuan manjemen 

dakwah dan sebagai bahan pertimbangan  dilembaga di lembaga atau 

organisasi yang menyangkut daya saing dan sebagai latihan yang sangat 
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berharga untuk mengadakan penelitian ilmiah yang dijadikan bekal untuk 

mengadakan penelitian itu dimasa mendatang. 

2. Manfaat praktis 

Memberikan masukan kepada pemimpin dan pegawai  lembaga 

SMK YPM 3, agar mampu mengambil langkah-langkah yang tepat dalam 

pengembangan lembaga melalui pengambilan keputusan berbasis informasi 

keuangan, dan diharapkan sebagai bahan masukan dan acuan bagi 

perkembangan teori kontemporer manjemen, khususnya dalam bidang 

keunggulan bersaing lembaga dakwah suatu organisasi atau perusahaan. 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan tugas akhir prkuliahan 

dalam memperoleh gelar S1 ( Strata 1) di Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah. 

Sebagi bahan khasanah perpustakaan dan sebagai bahan 

perbandingan dan menambah wawasan bagi mahasiswa khususnya 

Manajemen Dakwah di Bidang Organisasi pada umumnya. 

E. Definisi konsep 

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dalam penelitian. Dan 

suatu konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta 

atau gejala-gejala yang ada.4 Konsep-konsep itu hanya dipahami oleh penyusun 

sendiri, sebab penyusun sendiri, sebab penyusun sendirilah yang mengetahui 

segala sesuatu yang menyangkut sekitar penelitian.5 Untuk mencegah adanya 

kesalahan persepsi didalam memahami judul penelitian, maka perlu dijelaskan 

konsepsi teoritis tentang judul yang terkait dalam penelitian ini. 

 

                                                            
4 Koentjraningrat,1994, metode‐metode penelitian masyarakat, Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, hal.21. 
5 Wahyu et al, 1987, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi, Usaha Nasional, Surabaya, hal 61. 
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1. Sistem  

Menurut L. James Havery sistem adalah prosedur logis dan 

rasional untuk merancang suatu rangkaian komponen yang berhubunan 

satu dengan yang lainya dengan maksud untuk berfungsi sebagai suatu 

kesatuan dalam usaha mencapai suatu tujuanyang telah ditentukan. 

Sedangkan menurut John M.C. Manama, sistem adalah sebuah struktur 

konseptual yang tersusun dari fungsi-fungsi yang salaing berhubungan 

yang bekerja sebagai suatu kesatuan organik untuk mencapai suatu hasil 

yang diinginkan secara efektif dan efisien6.  

J.C. Hinggins menjelaskan bahwa sistem adalah seperangkat 

bagian- bagian yang saling berhubungan. Sementara menurut C.W. 

Churcman, sistem adalah seperangkat bagian-bagian yang 

dikoordinasikan untuk melaksanakan seperangkat tujuan. Edgar F Huse 

dan James L. Bowdict menjelaskan bahwa sistem adalah suatu seri atau 

rangkaian bagian-bagian yang saling berhubungan dan bergantung 

sedemikian rupa sehingga interaksi dan saling pengaruh dari satu bagian 

akan mempengaruhi keseluruhan7. 

2. Pengambilan Keputusan 

Ada beberapa definisi tentang pengambilan keputusan. Menurut 

George R. Terry, pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif 

perilaku (kelakuan) tertentu dari 2 atau lebih alternatif yang ada. S.P. 

Siagian menjelaskan bahwa pengambilan keputusan adalah suatu 

pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan 

mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan 

yang paling tepat. Sedangkan menurut James A.F. Stoner, pengambilan 

keputusan adalah proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan 

sebagai cara pemecahan masalah8.  

 Pengambilan keputusan sebagai kelanjutan dari pemecahan 

masalah memiliki fungsi sebagai pangkal atau permulaan dari semua 
                                                            
6 http// pengertian sistem menurut para ahli-sistem menurut ahli-aldyputra-official sites.htm 
7 http// pengertian sistem menurut para ahli-sistem menurut ahli-Aldyputra-official sites.htm 
8 Anindietaarief/2011/ pengertian pengambilan pembuatan keputusan.htm 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

aktivitas manusia yang sadar dan terarah secara individual dan secara 

kelompok baik secara institusional maupun secara organisasional. Di 

samping itu pengambilan keputusan merupakan suatu yang bersifat 

futuristik, artinya bersangkut dengan hari depan dimana efek atau 

pengaruhnya berlangsung cukup lama. Terkait dengan fungsi tersebut 

maka tujuan pengambilan keputusan dapat dibedakan: 

a. Tujuan yang bersifat tunggal.  

Tujuan pengambilan keputusan yg bersifat tunggal terjadi 

apabila keputusan yang dihasilkan hanya menyangkut satu masalah, 

artinya bahwa sekali diputuskan tidak ada kaitan dengan masalah 

yang lain. Tujuan yang bersifat ganda, tujuan pengambilan 

keputusan yang anda terjadi apabila keputusan yang dihasilkan 

menyangkut lebih dari satu masalah, artinya keputusan yang diambil 

itu sekaligus memecahkan dua (atau lebih) masalah yang bersifat 

tidak abstrak.  

b. Kontradiktif 

Agar pengambilan keputusan dapat terarah maka perlu 

diketahui unsur atau komponen pengambilan keputusan, unsur 

pengambilan keputusan itu adalah: 

1) Tujuan dari pengambilan keputusan 

2) Identifikasi alternatif  keputusan yang menyelesaikan masalah 

3) Perhitungan tantang faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 

sebelum atau di luar jangkauan manusia. 

4) Sarana dan perlengkapan untuk mengevaluasi atau mengukur 

hasil dari suatu pengambilan keputusan9. 

3. Informasi Keuangan 

Informasi keuangan adalah data-data keuangan yang tersaji dalam 

bentuk deskripsi tentang kondisi keuangan suatu perusahaan. Laporan 

keuangan terdiri dari laporan laba rugi, laporan neraca, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas (cashflow).sedangkan perbedaan 
                                                            
9 Anindieta Arief/2011/pengertian engambilan pembuatan keputusan.htm 
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antara laporan keuangan dan informasi keuangan adalah informasi 

keuangan bersifat keterangan, sedangkan laporan keuangan bersifat 

perhitungan, dan informasi keuangan bisa sewaktu-waktu didapatkan 

sedangkan laporan keuangan hanya pada periode tertentu saja.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan  urutan sekaligus kerangka berfikir 

dalam penelitian skripsi, untuk lebih mudah memahami penelitian skripsi ini, 

maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain: 

Pada bab I pendahuluan, ini berisikan tentang gambaran umum yang 

meliputi: konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan. 

Pada bab II kerangka teoritik, ini berisikan tentang kajian keputakaan 

konseptual, yang meliputi : pengertian  keputusan, pengertian keuangan, teori-

teori dalam pengambilan keputusan, kriteria pengambilan keputusan, latar 

belakang pengambilan keputusan, latar belakang pengmbilan keputusan, 

langkah-langkah pengmbilan keputusan. 

Pada bab ini III metodologi penelitian, berisikan tentang metode 

penelitian yang menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, wilayah 

penelitian, jenis sumber dat, tahap-tahap penelitian,tehnik pengumpulan data, 

tehnik analisis data serta tehnik keabsahan data. 

Pada bab IV penyajian dan analisis data, ini menjelaskan mengenai 

gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data yang memaparkan fakta-

fakta mengenai masalah yang diangkat dan analisis data. Data yang telah 
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dianalisis dan diuji keabsahan datanya dibandingkan dengan teori. Hasil uraian 

tersebut tertulis dalam sub bab pembahasan. 

Pada bab ini V penutup, berisi penutup yang memaparkan tentang 

kesimpulan serta rekomendasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini di antaranya 

tentang Pengambilan keputusan berbasis informasi laporan keuangan di CV. 

Sumber Jaya Abadi Medan yang diteliti oleh Christina Mutiara TM Silitonga 

Program Pasca Sarjana Universitas terbuka UpbJJ Medan pada tahun 2008. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan melakukan 

internal analisis dengan value Chain, dan Eksternal Chain, dan eksternal anlisis 

dengan sistem pengambilan keputusan James A.F. Stoner . Hasil Analisis data 

diformulasikan dalam matriks SWOT. Adapun tehnik pengumpulan data yang 

digunakan dalam metode Dokumenter, kepustakaan, lapangan, sedangkan 

tehnik pengolahan data, dari data yang diperoleh, dilakukan interprestasi 

data.dengan itu bisa dikatakan kesamaan dari peneliti ini sama-sama 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini lagi adalah Pengaruh 

Peran Laporan keuangan dan intuisi  dalam pengambilan keputusan kredit. 

Disusun oleh Anindieta Arief pada tahun 2011. 

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah penelitian tersebut bertujuan 

untuk megetahui hubungan antara laporan keuangan dan intuisi dan 

pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil penelitian ini dinyatakan bahwa 

informasi keuangan mempunyai pengaruh yang positif terhadap suatu 
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efektivitas di instansi. Artinya, semakin baik keuangan di suatu instansi maka 

semakin baik pula dalam pengambilan keputusan.10  

Hal penting yang harus dipahami oleh seorang pimpinan dalam 

menerapkan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi maupun lembaga 

dan perusahaan adalah bagaimana menerapkan sistem keuangan sebagai acuan 

dalam pengambilan keputusan yang konkrit. Hal ini dimaksudkan agar dapat  

mengurangi masalah dan instansi akan semakin bijak dalam mengambil 

keputusan menggunakan  sisitem informasi keuangan ini. 

Dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada pengambilan 

keputusan berdasarkan informasi keuangan. Informasi keuangan merupakan 

bagian yang terpenting atau menjadi sumber untuk pengambilan keputusan 

baik di lembaga, organisasi, perusahaan. Yang membedakan penelitian ini 

dengan sebelumnya peneliti membahas dari segi laporan keuangan yang 

bersifat perhitungannyadalam pengambilan keputusan kredit tetapi ininya 

sama-sama pokok dari ini penelitian ini adalah pengambilan keputusannya, 

sedangkan yang sekarang lebih mendasar kepada pengambilan keputusannya 

yang menggunakan informasi keuangan sebagai keterangan untuk menunjang 

dalam pengambilan keputusan dilembaga tersebut. 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah pendekatan 

kuantitatif, karena dalam hal ini peneliti menggunakan data kualitatif dan 

kuantiatatif serta menggunakan perhitungan statistik. Sedangkan jenis 

penelitiannya adalah penelitian korelasional, karena dalam penelitian akan 

                                                            
10 Anindieta Arief/2011/pengertian pengambilan keputusan.htm 
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meneliti tentang hubungan variable x ( laporan keuangan ) dan variable y ( 

pengambilan keputusan kredit ). Tehnik pengalian datanya menggunakan 

metode angket,interview,observation dan dokumentasi. Tehnik analisis data 

menggunakan tehnik analisis deskriptif dan tehnik analisis statistik. 

Adapun persamaan yang mendasar dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang terdahulu ialah sama-sama meneliti tentang pengambilan keputusan, 

tetapi yang membedakannya adalah pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian terdahulu yaitu pendekatan kuantitatif dengan perhitungan satistik, 

yang mana salah satu tehnk penggalian datanya menggunakan metode angket. 

Adapun lagi penelitian yang relevan lagi dengan penelitian ini adalah 

Analisis pengaruh laporan keuangan terhadap pengambilan keputusan pada 

CV.  Antika jaya baru Surabaya. Disusun oleh Nuriyatus Sobakha pada 2004. 

Masalah yang diteliti dalam Penelitian ini adalah (1) Bagaimana Bentuk-

bentuk pengambilan keputusan di CV.Antika jaya Baru Surabaya,(2) adakah 

pengaruh laporan terhadap pengambilan keputusan di CV. Antika Jaya Baru 

Surabaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang 

ditimbulkan laporan keuangan terhadap pengambilan keputusan di CV.Antika 

Jaya Baru Surabaya. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan 

primer yang diperoleh dari sejumlah jawaban responden melalui daftar 

kuisioner. Pengukuran nilai jawaban responden terhadap pengaruh laporan 

keuangan terbagi menjadi 5 faktor yaitu : faktor Tangibles, reliability, 

responsive, assurance dan empaty yang mana masing-masing jawaban 
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menggunakan skala likert yakni sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik, 

sangat tidak baik. Analisis data dalam skripsi ini menggunakan analaisis 

korelasi sedangkan pengujinya menggunakan uji t. 

Hasil penelitia menyebutkan bahwa terhadap pengaruh yang signifikan 

antara laporan keuangan terhadap pengambilan keputusan di CV. Antika Jaya 

Baru Surabaya yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi pengaruh laporan 

keuangan sebesar 0,981. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu denan penelitian ini adalah penelitian 

terdahulu menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan analisis datanya 

menggunakan analisis korelasi dengan pengujiannya menggunakan uji t. 

Sedangkan predikatnya sama-sama meneliti tentang pengambilan keputusan. 

B. Kerangka Teori 

1. Pengambilan Keputusan 

Ada beberapa definisi tentang pengambilan keputusan. Menurut 

George R. Terry, pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif 

perilaku (kelakuan) tertentu dari 2 atau lebih alternatif yang ada. S.P. 

Siagian menjelaskan bahwa pengambilan keputusan adalah suatu 

pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan 

mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang 

paling tepat. Sedangkan menurut James A.F. Stoner, pengambilan 

keputusan adalah proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan 

sebagai cara pemecahan masalah11.  

 Pengambilan keputusan sebagai kelanjutan dari pemecahan 

masalah memiliki fungsi sebagai pangkal atau permulaan dari semua 

aktivitas manusia yang sadar dan terarah secara individual dan secara 

kelompok baik secara institusional maupun secara organisasional. Di 
                                                            
11 Anindietaarief/2011/ pengertian pengambilan pembuatan keputusan.htm 
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samping itu pengambilan keputusan merupakan suatu yang bersifat 

futuristik, artinya bersangkut dengan hari depan dimana efek atau 

pengaruhnya berlangsung cukup lama. Terkait dengan fungsi tersebut 

maka tujuan pengambilan keputusan dapat dibedakan. 

 

2. Teori Pengambilan Keputusan 

Ada 3 teori pengambilan keputusan yang dianggap paling sering 

dibicarakan dalam berbagai kepustakaan kebijaksanaan negara. Teori-teori 

yang dimaksud ialah12 : 

a. Teori Rasional Komprehensif adalah teori pengambilan keputusan  

yang paling dikenal dan mungkin pula yang banyak diterima oleh 

kalangan luas ialah teori rasional komprehensif. Unsur-unsur utama 

dari teori ini dapat dikemukakan sebagai berikut:  

1) Pembuat keputusan dihadapkan pada suatu masalah tertentu yang 

dapat dibedakan dari masalah-masalah lain atau setidaknya dinilai 

sebagai masalah yang dapat di perbandingkan satu sama lain. 

2) Tujuan-tujuan, nilai-nilai, atau sasaran yang mempedomani 

pembuat keputusan amat jelas dan dapat di tetapkan rangkingnya 

sesuai dengan urutan kepentingannya. 

b. Teori irasional komprehensif banyak mendapatkan kritik dan kritik 

yang paling tajam berasal dari seorang ahli ekonomi dan matematika 

Charles Lindblom secara tegas menyatakan bahwa para pembuat 

keputusan itu sebenarnya tidaklah berhadapan dengan masalah-

masalah yang konkrit dan terumuskan dengan jelas.lebih lanjut 

                                                            
12 http/2010/Teori pengambilan keputusan.Mazda4Education’s blog.htm 
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pembuat keputusan kemungkinan juga sulit untuk memilah secara 

tegas antara nilai-nilainya sendiri  dengan nilai-nilai yang diyakini 

masyarakat. Asumsi  penganjur model rasionar bahwa antara fakta-

fakta dan nilai dapat dengan mudah dibedakan, bahkan dipisahkan, 

tidak pernah terbukti dalam kenyataan sehari-hari. Akhirnya, masih 

ada masalah yang disebut “ sunk cost “  keputusan-keputusan / 

kesepakatan-kesepakatan dan investasi terdahulu dalam kebijaksanaan 

dan program-program yang ada sekarang kemungkinan akan 

mencegah pembuat keputusan untuk membuat keputusan yang 

berbeda sama sekali dari yang sudah ada. 

c. Teori Inkramental adalah pengambilan keputusan mencerminkan 

suatu teori pengambilan keputusan yang menghindari banyak masalah 

yang harus dipertimbangkan (seperti dalam teori rasional 

komprehensif) dan, pada saat yang sama, merupakan teori yang lebih 

banyak  menggambarkan cara yang ditempuh oleh pejabat-pejabat 

pemerintah dalam mengambil kepengurusan sehari-hari. 

Pokok-pokok teori inkramental ini dapat diuraikan sebagai berikut13: 

1) Pemilihan tujuan atau sasaran dan analisis tindakan empiris yang 

diperlukan untuk mencapainya dipandang sebagai sesuatu hal 

yang saling terkait daripada sebagai sesuatu hal yang saling terkait 

daripada sebagai sesuatu hal yang saling terpisah. 

                                                            
13 http/2010/ Teori pengambilan keputusan.Mazda4Education’s blog.htm 
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2) Pembuat keputusan dianggap hanya mempertimbangkan beberapa 

alternatif yang langsung  berhubungan dengan pokok masalah dan 

alternatif ini hanya dipandang berbeda secara inkremental atau 

marginal bila dibandingkan dengan kebijaksanaan yang ada 

sekarang. 

3) Bagi tiap alternatif hanya sejumlah kecil akibat-akibat yang 

mendasar saja yang akan dievaluasi. 

4) Masalah yang dihadapi oleh pembuat keputusan  akan 

didefinisikan secara teratur. Pandangan inkrementalisme 

memberikan kemungkinan  untuk memberikan  dan menyesuaikan 

tujuan dan sarana serta  sarana  dan tujuan sehingga menjadikan 

dampak dari masalah itu lebih dapat ditanggulangi. 

5) Bahwa tidak ada keputusan atau cara pemecahan yang tepat bagi 

tiap masalah. Batu uji bagi keputusan  yang baik terletak  pada 

keyakinan bahwa berbagai analisis pada akhirnya akan sepakat 

pada keputusan tertentu meskipun tanpa menyepakati bahwa 

keputusan itu adalah yang paling tepat sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan. 

6) Pembuatan keputusan yang inkremental pada hakikatnya bersifat 

perbaikan-perbaikan kecil dan hal ini lebih diarahkan untuk 

memperbaiki ketidaksempurnaan dari upaya-upaya koonkrit dalam 

mengatasi masalah sosial yang ada sekarang daripada sebagai 
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upaya untuk menyodorkan tujuan-tujuan sosial yang sama sekali 

baru dimasa yang akan datang. 

3. Kriteria Pengambilan Keputusan 

Menurut konsepsi Anderson, nilai-nilai yang kemungkinan 

menjadi pedoman para pembuat keputusan itu dapat dikelompokkan 

menjadi 4 kategori yaitu14: 

a. Nilai –nilai politik, Pembuat keputusan mungkin melakukan penilaian 

atas alternatif kebijaksanaan yang dipilihnya dari sudut pentingnya 

altematif-altematif itu bagi partai politiknya atau bagi kelompok-

kelompok klien dari badan atau organisasi yang dipimpinnya . 

Keputusan-keputusan yang lahir dari tangan para pembuat keputusan 

seperti ini bukan mustahil dibuat demi keuntungan politik dan 

kebijaksanaan dengan demikian akan dilihat sebagai instrumen untuk 

memperluas pengaruh-pengaruh politik atau untuk mencapai tujuan dan 

kepentingan dari partai politik atau tujuan dari kelompok kepentingan 

yang bersangkutan. 

b. Nilai – nilai organisasi, Para pembuat keputusan khususnya berokrat ( 

sipil atau militer ) mungkin dalam pengambilan keputusan dipengarui 

oleh nilai-nilai organisasi dimana dia terlibat  didalamnya organisasi , 

semisal badan-badan atministrasi menggunakan berbagai bentuk 

ganjaran dan sangsi dalam usahanya untuk memaksa para anggotanya 

menerima dan bertindak sejalan dengan nilai-nilai yang telah digariskan 

                                                            
14 Anindieta Arief/2011/ pengertian pengambilan pembuatan keputusan.htm 
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oleh organisasi . Sepanjang nilai-nilai semacam itu ada, orang-orang 

yang bertindak selaku pengambil keputusan dalam organisasi itu 

kemungkinan akan dipedomani oleh pertimbangan-pertimbangan 

seperti itu sebagai perwujutan hasrat untuk melihat organisasinya tetap 

lestari , untuk tetap maju atau untuk memperlancar program-progam 

dan kegiatan-kegiatannya atau untuk mempertahankan kekuasaan dan 

hak-hak yang selama ini dinikmati. 

c. Nilai – nilai pribadi, Hasrat untuk melindungi atau memenuhi 

kesejahteraan atau kebutuhan fisik atau kebutuhan finansial reputasi diri 

atau posisi histori kemungkinan juga digunakan oleh para pembuat 

keputusan  sebagai kriteria dalam pengambilan keputusan. para politisi 

yang menerima uang sogok untuk membuat keputusan tertentu yang 

menguntungkan si pemberi uang sogok, misalnya sebagai hadiah 

pemberian perizinan atau penandatanganan kontrak pembangunan 

proyek tertentu, jelas mempunyai kepentingan pribadi dalam benaknya. 

Seorang presiden yang mengatakan didepan wartawan bahwa ia akan 

menggebut siapa saja yang bertindak inkonstirusional, jelas juga 

dipengarui oleh pertimbangan-pertimbangan pribadinya, misalnya agar 

ia mendapatkan tempat terhormat dalam. 

d. Nilai - nilai kebijaksanaan, dari perbincangan di atas, satu hal 

hendaklah dicamkan, yakni janganlah yang sinis dan kemudian menarik 

kesimpulan bahwa para pengambil keputusan politik inr semata-mata 

hanyalah dipengaruhi oleh pertimbangan-penimbangan demi 
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keuntungan politik, organisasi atau pribadi. Sebab, para pembuat 

keputusan mungkin pula bertindak berdasarkan atas persepsi mereka 

terhadap kepentingan umum atau keyakinan tertentu mengenai 

kebijaksanaan negara apa yang sekiranya secara moral tepat dan benar. 

Seorang wakil rakyat yang memperjuangkan undan-undang hak 

kebebasa sipil mungkin akan bertindak sejala dengan itu karena ia 

yakin bahwa tindakan itulah yang secara moral benar, dan bahwa 

persamaan hak-hak sipil itu memang mrupakan tujuan kebijaksanaan 

negara yang diinginkan, tanpa memperdulikan bahwa perjuangan itu 

mungkin akan menyebabkannya mengalami resiko – resiko politik yag 

fatal. 

e. Nilai – nilai ideologis. Ideologi pada hakikatnya  mrupakan serangkaian 

nilai-nilai dan keyakinan yang secara logis saling berkaitan yang 

mencerminka gambaran sederhana mengenai dunia serta berfungsi 

sebagai pedoman penindak bagi masyarkat yang meyakininya. 

Diberbagai negara sedang berkembang dikawasan Asia, Afrika dan 

timur tengah nasionalisme yang yang mencerminkan hasrat dari orang-

orang atau bangsa yag bersangkutan untuk merdeka dan menentukan 

nasibnya sendiri telah memberikan peran-peran penting dalam 

mewarnai kebijaksanaan luar negeri maupun dalam negeri mereka. 

Pada masa gerakan  nasonal menuju kemerdekaan, nasionalisme telah 

berfungsi sebagai minyak bakar yang mengobarkan semangat 
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perjuangan bangsa-bangsa di Negara-negara sedang berkembang 

melawan kekuatan kolonial. 

4. Model Sistem Informasi Keuangan 

Model Sistem Informasi Keuangan terbagi menjadi 2 bagian yaitu15: 

1) Sistem Informasi Akuntansi (SIA), bertugas menyediakan data 

akuntansi yang berupa catatan mengenai segala sesuatu yang 

terjadi dalam perusahaan. Data akuntansi menyediakan catatan 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan keuangan 

yang terjadi dalam perusahaan. Catatan dibuat untuk setiap 

transaksi, menjelaskan apa yang terjadi, kapan terjadinya, siapa 

yang terlibat dan berapa banyak uang yang terlibat. Data ini 

dapat dianalisis dalam berbagai cara untuk memnuhi sebagian 

kebutuhan informasi manajemen. 

2) Sub Sistem Audit Internal. Auditor adalah orang bertugas 

memeriksa catatan akuntansi untuk menguji kebenarannya. 

Sedangkan Auditor intemal adalah pekerja dalam perusahaan, 

yang biasanya terlibat dalam pekerjaan perancangan dan 

evaluasi sistem informasi konseptual seluruh perusahaan. 

Subsistem audit internal sama dengan subsistem penelitian 

pemasaran dan subsistem teknik industri, yakni bahwa mereka 

ini dirancang untuk melakukan studi khusus mengenai operasi 

perusahaan. Auditor intemal hanya memiliki pengetahuan dan 

                                                            
15 http//2011/ sistem informasi keuangan/ Mukhamad S Huda.blog.htm 
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keterampilan yang dibutuhkan. Ini rneliputi pemahaman 

kornputer dan informasi, selain kemampuan auditing standart 

yang dimilikinya. Mungkin kebalikan dari apa yang anda 

perkirakan, bahwa auditor internal tidak selalu sama dari lulusan 

perguruan tinggi jurusan accounting, namun mereka yang bekeja 

di Auditing bisa dari berbagai macam disiplin ilmu. Kondisi ini, 

dan dengan adanya kenyataan hahwa sistem bisnis bersifat 

sangat kompleks, menyebabkan auditor intemal hatus setidaknya 

menjalani training sekitar empat tahun. Semuanya ini 

dimaksudkan agar auditor intemal, seperti halnya spesialis 

informasi, dapat memberikan kontribusi yang beragam terhadap 

proyek sistem berdasarkan disiplin ilmunya dan berdasarkan 

pengalamannya. Mungkin tingkat kontribusi auditor ini bisa 

dipengaruhi oleh sikap manajemen puncak. Jika manajemen 

melihat auditor hanya sebagai anjing pengawas yang misi 

utamanya mendeteksi kelemahan yang terhadap sistem yang 

telah diinstal, rnaka kontribusinya akan sedikit. Sebaliknya, bila 

manajemen melihatnya secara positif yaitu bahwa ia dapat 

memberikan masukan atau pengaruh kepada seluruh siklus 

hidup CBIS, maka tingkat kontribusinya akan tinggi. 

Auditor internal, seperti halnya insinyur industri, biasanya 

hanya terbatas melakukan aktivitas internal. Namun demikian, 

ada pemikiran diantara internal, bahwa mereka seharusnya lebih 
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rnernberikan perhatian pada lingkungan. Dengan lebih banyak 

melihat lingkungan pemsahaan, auditor akan perspektif yang 

lebih luas untuk rnernperhatikan sistem pemsahaan dan ia dapat 

lebih mempunyai peran dalam tugas konsultasinya. 

Selama ini tak ada tanda yang menunjukkan bahwa auditor 

internal telah memiliki perspektif yang lebih luas tersebut. 

Namun, untuk mencapai pola yang telah kita terapkan, yaitu 

sejauh mana CBIS seharusnya berfungsi, kita telah menyertakan 

input lingkungan ke dalam subsintern auditing internal16. 

5. Pengambilan keputusan dalam Perspektif islam 

Dalam masalah muswarah dan voting, kita bisa membaginya 

menjadi dua wilayah. Pertama, musyawarah yang bersifat internal dengan 

sesama muslim. Kedua, musyawarah ekternal antara umat Islam dengan 

non muslim, atau dengan sesama muslim tapi yang kurang mendukung 

penerapan syariah Islam. 

Kalau musyawarah dengan sesama muslim yang shalil, hal yang 

dibicarakan selalu berada di dalam koridor aqidah dan syariah Islam. 

Hasilnya tidak akan ke luar dari yang telah dihalalkan Allah SWT. 

Siapapun yang menang, insya Allah hasilnya tidak akan melanggar 

agama.Namun kalau musyawarah dengan non muslim, maka wilayahnya 

adalah untung rugi buat kaum muslimin. Sebenarnya tetap tidak akan ada 

yang berubah dari hukum Allah, sebab diterima atau tidak, hukum dan 

                                                            
16 http//2011/sistem informasi keuangan/mukhamad S Huda.blog.htm 
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syariah Allah tetap ada dan abadi.Yang jadi masalah tinggal negoisasi 

penerapannya dengan sesama penduduk yang non muslim. Misalnya, 

dalam kebolehan mengenakan pakaian yang menutup aurat. Di suatu 

negeri memang dilarang, karena yang berkuasakebetulan non muslim yang 

secara sengaja ingin menghalangi umat Islam menjalankan ibadahnya. 

Maka tugas umat Islam adalah bernegosiasi sedemikian rupa, agar hak-hak 

mereka sebagai muslim bisa didapatkan. Tentu saja berbagai bentuk nego 

itu perlu dilakukan, dengan mendahulukan prinsip perdamaian. Bukan 

langsung lewat pedang. Seandainya mekanisme pengambilan keputusan 

harus lewat voting, karena dianggap itulah jalan tengah dalam negosiasi, 

tentu saja perlu dijajaki dulu. Mungkin lewat voting bisa diupayakan. 

Maka para pemimpin muslim di negeri itu bertugas untuk melobi para 

wakil rakyat atau mereka yang ikut punya suara dalam voting. Targetnya 

sederhana saja, yaitu agar umat Islam boleh menjalankan agamanya 

dengan bebas. dalam kasus seperti ini, voting adalah bagian dari upaya 

menegakkan syariah. Walau pun bukan satu-satunya cara. Dan jangan 

dikatakan bahwa dengan cara ini, hukum Islam diserahkan kepada voting. 

Sekali-kali tidak.Yang ingin diambil manfaat dari voting ini adalah 

negosiasi dengan pihak luar, agar bisa mendapatkan angin kebebasan. 

Bukan mau bernegosiasi dengan Allahdalam menjalankan agama dengan 

cara separuh-separuh. Soal wajibnya pakai jilbab, kita yakin 100% wajib. 

Adapun kita melakukan nego dengan cara voting adalah upaya 

memperjuangkannya agar bisa berjalan dengan lancar. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

a.PRAKTEK VOTING DI ZAMAN NABI 

Praktek Voting di Zaman Nabi Banyak sekali bentuk praktek 

voting di zaman nabi SAW, yang intinya memang menggunakan 

jumlah suara sebagai penentu dalam pengambilan keputusan. 

Misalnya, ketika musyawarah menentukan sikap dalam 

menghadapi perang Uhud. Sebagian kecil shahabat punya pendapat 

sebaiknya bertahan di Madinah, namun kebanyakan shahabat, 

terutama yang muda-muda dan belum sempat ikut dalam perang 

Badar sebelumnya, cenderung ingin menyingsong lawan di medan 

terbuka. Maka Rasulullah SAW pun ikut pendapat mayoritas, 

meski beliau sendiri tidak termasuk yang mendukungnya. 

Sebelumnya dalam perang Badar, juga Rasulullah SAW 

memutuskan untuk mengambil suara terbanyak, tentang masalah 

tawanan perang. Umumnya pendapat menginginkan tawanan 

perang, bukan membunuhnya. Hanya Umar bin Al-Khattab saja 

berpendapat bahwa tidak layak umat Islam minta tebusan tawanan, 

sementara perang masih berlangsung. Walaupun kemudian turun 

ayat yang mengoreksi ijtihad nabi SAW dan membenarkan 

pendapat Umar ra, namun peristiwa ini menggambarkan bahwa ada 

proses voting dalam pengambilan keputusan dalam sejarah nabi 

SAW. Maka bukan pada tempatnya buat kita untuk menyatakan 

bahwa sistem voting itu bertentangan dengan ajaran Islam. Meski 

orang-orang kafir menggunakan sistem voting juga, namun tidak 
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berarti kita meniru cara mereka. Buktinya, Rasulullah SAW sendiri 

pernah menjalakannya. Voting memang bukan jalan satu-satunya 

dalam musyawarah. Boleh dibilang voting itu hanya jalan ke luar 

terakhir dari sebuah dead lock musyawarah. Sebelum voting 

diambil, seharusnya ada brainstorming, atau bahasa kerennya 

ibda’ur-ra’yi. Dari sana akan dibahas dan diperhitungkan secara 

eksak faktor keuntungan dan kerugiannya. Tentu dengan 

mengaitkan dengan semua faktor yang ada. Kalau voting itu 

bersifat internal umat Islam, maka haram hukumnya bila voting 

mengarah kepada sesuatu yang tidak dibenarkan Allah SWT. 

Sedangkan bila voting dengan melibatkan non muslim atau musuh 

Islam, maka yang terjadi bukan menjual ayat Allah, melainkan 

bagian dari memperjuangkan agama Allah SWT agar bisa 

ditegakkan. Bila belum bisa 100%, maka minimal 50%. Dan begitu 

seterusnya.17 

b.hubungan pengambilan keputusan dengan adil menurut islam 

 Sudah menjadi fitrah manusia menginginkan untuk hidup di 

masyarakat yang berkeadilan. Karena keadilan adalah suatu cita-cita luhur 

yang lahir dari hati nurani manusia, ia merupakan kualitas ideal yang 

diharapkan tercipta dalam mewarnai kehidupan bersama, suatu kehidupan 

dimana anggota-anggotanya hidup rukun, saling memerlukan dan saling 

mendukung, tak ada yang berlaku aniaya dan tak ada pula yang 

                                                            
17 Mochamad Akbar/September/2007/ Pengambilan keputusandalam pandangan dan perspektif 
islam.htm 
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diperlakukan aniaya. Keadilan merupakan syarat bagi terciptanya 

kesempurnaan pribadi, standar kesejahteraan masyarakat, dan sekaligus 

jalan terdekat menuju kebahagiaan ukhrawi. Dengan kata lain, bahwa 

keadilan adalah sesuatu yang bersifat universal, yang tidak dibatasi oleh 

dimensi ruang dan waktu serta dibutuhkan oleh setiap kelompok umat 

manusia kapanpun ia dan dimanapun mereka berada.  

 Adil dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti tidak memihak; tidak 

memihak. Dalam Islam adil banyak dijabarkan dalam kitab suci Al Quran 

antara lain: 

Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa 

kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 

Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang 

(orang yang tidak bersalah), karena membela orang-orang yang khianat. 

(An Nissa’ ayat: 105) 

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 

sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, 

maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 

memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 

sesungguhnya Allah adalah maha mengetahui segala apa yang kamu 

kerjakan. (An Nisaa’ ayat: 135) 
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu yang menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 

adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al Maidah ayat: 8) 

Penafsiran kata-kata sulit: 

بِالْقِسْطِ شُهَدَاءَ  : saksi-saksi yang menunaikan kesaksian dengan adil, tidak berat 

sebelah. 

يَجْرِمَنَّكُم لاَ   : janganlah (sesuatu) mendorong kamu 

 permusuhan dan kebencian : الشَنَانُ 

 yang mengetahui secara mendetail dan tepat18 : خَبِيرٌ

Keterangan dan kandungan ayat: 

Asy-Syahadah (kesaksian) di sini, yang dimaksud menyatakan kebenaran 

kepada hakim, supaya diputuskan hukum berdasarkan kebenaran itu. Atau, 

hakim itulah yang menyatakan kebenaran dengan memutuskan atau 

mengakuinya bagi yang melakukan kebenaran. Jadi pada dasarnya ialah 

berlaku adil tanpa berat sebelah, baik terhadap orang yang disaksikan 

                                                            
18 Al‐Maraghi,Muhammad Musthofa, Tafsir al‐maraghi, Beirut: Daar al‐Fikr 
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maupun peristiwa yang disaksikan, tak boleh berat sebelah, baik karena 

kerabat, harta ataupun pangkat, dan tak boleh meninggalkan keadilan, baik 

karena kefakiran atau kemiskinan.  

Dan janganlah permusuhan dan kebencian kita terhadap suatu kaum 

mendorong kita untuk bersikap tidak adil terhadap mereka. Jadi terhadap 

mereka pun kita harus tetap memberi kesaksian sesuatu dengan hak yang 

patut mereka terima apabila mereka memang patut menerimanya. 

Kalimat I’diluu huwa aqrabu littaqwa merupakan penguat dari kalimat 

sebelumnya, karena sangat pentingnya soal keadilan untuk diperhatikan. 

Bahwa keadilan itu adalah suatu kewajiban yang harus ditunaikan tanpa 

memandang siapapun. Karena keadilan itulah yang lebih dekat dari pada 

taqwa kepada Allah dan terhindar dari murka-Nya. 

Demikian ayat-ayat di atas menjelaskan konsep dan anjuran 

berbuat adil terhadap diri sendiri, orang tua, saudara, kerabat seagama, 

kaya miskin maupun dengan penganut agama lain. 

Al-Qur'an sebagai sumber aturan hidup manusia telah memberikan 

tuntunan kepada mereka agar senantiasa berbuat dan berlaku adil dalam 

setiap dimensi kehidupan. Tuntunan itu selain bersifat teoritis, lebih jauh 

lagi menghendaki adanya realisasi dalam praktek amaliah yang mewujud 

dalam kehidupan sehari-hari. Perintah tersebut diungkapkan al-Qur'an 

dalam berbagai surat, ayat, dan disampaikan dalam bahasa dan nuansa 

makna yang variatif.  
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Kata ‘adl adalah bentuk mashdar dari kata kerja ‘adala – ya‘dilu – 

‘adlan – wa ‘udûlan – wa ‘adâlatan ( وَعَداَلَةً - وَعُدُوْلاً – عَدْلاً – يَعْدِلُ – عَدَلَ ) . Kata 

kerja ini berakar pada huruf-huruf ‘ain (عَيْن), dâl (دَال), dan lâm (لاَم), yang 

makna pokoknya adalah ‘al-istiwâ’’ (اَلْاِسْتِوَاء = keadaan lurus) dan ‘al-

i‘wijâj’ (اَلْاِعْوِجَاج = keadaan menyimpang). Jadi rangkaian huruf-huruf 

tersebut mengandung makna yang ber¬tolak belakang, yakni ‘lurus’ atau 

‘sama’ dan ‘bengkok’ atau ‘berbeda’. Dari makna pertama, kata ‘adl 

berarti ‘menetapkan hukum dengan benar’. Jadi, seorang yang ‘adl adalah 

berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan ukuran yang sama, bukan 

ukuran ganda. ‘Persamaan’ itulah yang merupakan makna asal kata ‘adl, 

yang menjadikan pelakunya “tidak berpihak” kepada salah seorang yang 

berselisih, dan pada dasarnya pula seorang yang ‘adl “berpihak kepada 

yang benar” karena baik yang benar maupun yang salah sama-sama harus 

mem¬peroleh haknya. Dengan demikian, ia melakukan sesuatu yang patut 

dan tidak sewenang-wenang.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "adil" diartikan: (1) tidak 

beratsebelah/tidak memihak, (2)berpihak kepada kebenaran, dan (3) 

sepatutnya/tidak sewenang-wenang.19 

 

c.Hubungan pengambilan keputusan dan Musyawarah 

  Musyawarah berasal dari kata syawara-yusyawiru yang berarti 

saling memberi dan meminta nasihat atau saran. Imam at-Tabrasi 

                                                            
19 Al‐Maraghi, Muhammad Musthofa, Tafsir al‐Maraghi, Beirut, Daar Al‐fikr. 
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mendefinisikan term as-syura sebagai diskusi untuk menemukan hak. 

Sedangkan Raqib al-Asfahani menegaskan bahwa syura adalah upaya 

menemukan pemikiran yang selaras dengan pendapat orang banyak. Ibnu 

Arabi dalam bukunya Ahkam Al-Qur’an menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan as-syura adalah pertemuan yang mendiskusikan silang 

pendapat untuk menemukan pemikiran terbaik. Dengan demikian, esensi 

musyawarah adalah proses pengambilan keputusan yang melibatkan orang 

banyak demi menghasilkan keputusan yang terbaik bagi masyarakat atau 

demi kebaikan bersama. 

  Rasulullah Saw tidak pernah malu meminta nasihat atau saran 

kepada sahabatnya tentang suatu masalah. Bahkan musyawarah adalah 

salah satu kunci sukses kepemimpinan beliau. Dalam sebuah hadits 

dijelaskan bahwa Abu Hurairah mengatakan, “Aku tidak menemukan 

orang lain yang paling sering bermusyawarah selain Rasulullah Saw.,” 

(HR. Tarmizi). Dalam hadits lain dinyatakan, “Sesungguhnya umatku 

tidak dibenarkan untuk berkumpul dalam satu kebatilan, apabila 

menemukan perbedaan selesaikanlah dengan musyawarah.” (HR. Ibnu 

Majah).  

Berikut beberapa ayat Al Quran yang memuat tentang pengambilan 

keputusan: 

Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) 

kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah 
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tuhanku. Kepada Nya-lah aku bertawakkal dan kepada Nya-lah aku 

kembali. (Asy Syuura ayat: 10) 

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 

mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki 

yang Kami berikan kepada mereka. (Asy Syuraa ayat: 38)20 

Seperti firman Allah dalam Surah An-Nisa’ ayat 58 berikut ini:  

 النَّاسِ بَيْنَ حَكَمْتُمْ وَإِذَا أَهْلِهَا إِلَى الْأَمَانَاتِ تُؤَدُّوا أَنْ يَأْمُرُآُمْ اللَّهَ إِنَّ
 سَمِيعًا آَانَ اللَّهَ إِنَّ بِهِ يَعِظُكُمْ نِعِمَّا اللَّهَ إِنَّ بِالْعَدْلِ تَحْكُمُوا أَنْ

 بَصِيرًا
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”.21 

  

                                                            
20  Abdul Rohman/2010/ memahami ayat‐ayat Alquran.htm 
21 Departemen Agama RI, 1995, Alquran dan Terjemahnya, Tanjung Mas Inti, Jakarta 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian ini diadakan, maka peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Artinya data yang di 

kumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal 

dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan 

memo, dan dokumen resmi lainnya. Sedangkan pendekatan penelitian 

yang dilakukan adalah studi kasus. Penelitian studi kasus adalah penelitian 

yang dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap suatu 

organisasi, lembaga atau gejala- gejala tertentu22. Sehingga yang menjadi 

tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita 

empiric dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. 

Oleh karena itu, penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian 

ini adalah dengan mencocokkan antara realita empiric dengan teori yang 

berlaku dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Jenis penelitian 

deskriptif ini digunakan untuk menemukan pengetahuan-pengetahuan 

seluas-luasnya tentang obyek penelitian pada masa atau saat tertentu 

sehingga lebih mudah menyajikan dan menganalisis secara sistematis dan 

akhirnya dapat dipahami dan disimpulkan23. 

Pengertian tentag jenis penelitian berupa deskriptf kualitatif adalah 

suatu penelitian sosial yang sekedar untuk melukiskan atau 

menggambarkan sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah dan 

unit yan di teliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variable.penelitian 

kualitatif berusaha menampilkan secara holistic (utuh) yang membutuhkan 

kecermatan dalam pengamatan, sehingga kita dapat memahami secara 

menyeluruh hasil penelitian. Disamping itu, dalam penelitian kualitatif ini 

                                                            
22 Suharsimi Arikunto.2006. Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta,2002), hal.137 
23 M.Manulang,Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Balai Aksara 1999), hal. 137 
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peneliti harus terjun langsung e lapangan guna memperoleh data yang 

peneliti butuhkan. Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan dan 

mengklarifikasi fakta atau karakteristikfenomena yang ada secara faktual 

cermat, tidak mengandalkan bukti logika matematis, prinsip angka atau 

metode statistik sehingga dapat digambarkan kondisi dan keadaan yang 

sebenar-benarnya dengan isyarat atau tindakan sosial. 

Didasari permasalahan yang menarik, maka penelitian deskriptif 

kualitatif menjabarkan fenomena yang ada dengan upaya yang telah di 

tata. Dengan metode ini akan dapat menjabarkan  dan mendeskripsikan 

analitik sehingga menghasilkan bentuk laporan secara menyeluruh. Cara 

tersebut merupakan upaya untuk menjabarkan secara analitik fenomena- 

fenomena yang terkait dengan bentuk system pengambilan keputusan 

berbasis informasi keuangan  yang diterapkan di  SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo. 

2. Lokasi Penelitian 

             Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah di 

Lembaga pendidikan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data, Segala keterangan mengenai variable yang diteliti disebut data. 

Data adalah kenyataan,keterangan, atau bahan dasar yang di gunakan 

untuk menyusun hipotesa/ segala sesuatu yang akan diteliti24. Dalam 

hal ini data yang diperoleh ialah Profil SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo, sistem pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan 

yang di lakukan oleh ketua lembaga pendidikan di SMK YPM 3 

Sepanjang Sidoarjo. 

b. Jenis data 

Berdasarkan jenis dan sumber datanya,  jenis data dapat dibagi menjadi 

2 macam, yaitu : 

  

                                                            
24 Sugiyono, Metode penelitian Administrasi,(Bandung: Alfabeta 2008)hal.90 
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1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 

yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya25. Dalam hal ini 

data yang dihimpun adalah bagaimana sistem pengmbilan 

keputusan berbasis informasi keuangan  yang diterapkan di 

lembaga pendidikan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. Data ini di 

peroleh melalui keterangan -keterangan yang diperoleh dari pihak 

yang bersangkutan yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 

Staf Keuangan,dan Guru, alasan kenapa memilih informan tersebut 

karena mereka bisa lebih tau tentang hal-hal  yang berhubungan di 

SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo, terutama tentang system 

pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan dan data 

tersebut berupa jawaban dari pertanyaan yang diajukan melalui 

wawancara secara langsung. 

2. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti26.misalnya sumberbuku, 

majalah,dokumen, dan keterangan atau publikasi lainnya. Dalam 

hal ini data yang di himpun dari lembaga pendidikan SMK YPM 3 

Sepanjang Sidoarjo meliputi awal berdirinya lembaga ini,apa saja 

yang dicapai dalam sistem berbasis informasi keuangan ini.data ini 

diperoleh dari pihak lain. Tidak di peroleh peneliti dari subyek 

penelitian dan biasanya dari dokumentasi. 

c. Sumber data  

Untuk mendapatkan suatu data, harus diketahui dari mana sumber 

datanya. Sedangkan pengertian sumber data itu sendiri adalah subyek 

                                                            
25 Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.RemajaRosdakarya 2008) 
Hal84 
26 Lexy.J.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung 
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dari mana data itu di peroleh27. Dilihat dari tempat atau lokasi data itu 

berada, maka sumber datanya sebagai berikut : 

1. Kepustakaan, yaitu sumber data yang berupa buku-buku atau 

literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan atau masalah 

penelitian. 

2. Lapangan, yaitu sumber data yang di proleh dari penelitian, baik 

secara langsung atau tidak langsung, dalam hal ini terdiri dari 

manusia dan non manusia. 

Sumber data manusia yaitu semua personel yang berada di 

tempat penelitian. Adapun yang menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah,Staf 

Keuangan, dan salah satu perwakilan dari Guru di lembaga 

pendidikan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo.diantaranya para 

informan tersebut adalah Bapak Miftachul choir sebagai kepala 

Sekolah,Bapak H.Abdul Jamil sebagai Wakil Kepala Sekolah, ibu 

Anik Sulistyowati sebagai Staf Keuangan, dan Fatich Masturo 

sebagi salah satu perwakilan Guru. 

Sedangkan sumber data non manusia yaitu berupa 

dokumen-dokumen yang diperoleh dari lapangan dan sifatnya 

sebagai pelengkap dari data-data diatas.seperti dokumen tentang 

kegiatan-kegiatan atau laporan-laporan yang dihasilkan dari 

pengambilan keputusan yang berbasis informasi keuangan di 

lembaga pendidikan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo, dan data 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

 Adapun tahap-tahap penelitian yang akan diakukan dalam 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 2 

tahapan yaitu: 

  

                                                            
27 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta 2002) 
Hal.107 
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1.Tahap pra lapangan  

 Dalam tahapan ini, terdapat 6 kegiatan yang harus dikerjakan leh 

peneliti. dalam tahapan ini pula ditambah dengan satu pertimbangan 

yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan 

pertimbangan tersebut adalah: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan 

yang akan dijadikan obyek penelitian yang kemudian 

diteruskan dengan membuat matriks usulan judul penelitian 

sebelm melaksanakanpenelitian hingga membuat proposal. 

b. memilih lapangan penelitian 

Dalam hal ini, peneliti memilih lapangan penelitian di 

Lembaga SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo, khususnya dalam 

bidang pengambilan keputusan. 

c. Mengurus perizinan 

            Dalam perizinan, peneliti melakukan dengan prsedur yang ada, 

yaitu meminta izin penelitian keada Bapak Dekan Fakultas Dakwah 

yang diperuntukkan untuk penelitian di SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Setelah mendapat izin dari Fakultas Dakwah mapu Lembaga yang 

bersangkutan, peneliti meninjau keadaan lapangan dengan berbaur 

bersama orang-orang yang berada pada lokasi penelitian serta 

mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dari lapangan penelitian. 

Hal ini sangat membantu penjajakan lapangan. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

Untuk mendapatkan hasil data yang maksimal, Maka dipilih informan 

yang mengerti dan faham tentang SMK YPM 3 Sepajang Sidoarjo dan 

permasalahan yang diteliti yaitu Bapak Miftachul Choir beserta para 

pengurus lainnya. 
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f. Menyiapkan Perlengkapan penelitian 

Dalam hal ini, peneliti menyiapkan segala alat dan perlengkapan 

penelitian yang diperlukan sebelum terjun ke lapangan penelitan. 

Diantaranya yaitu: Bulpoint, tipe x, buku catatan kecil, alat perekam 

dan camera. 

g. Persoalan Etika Penelitian 

Dalam hal etiaka, peneliti sangat menjaganya karena menyangkut 

hubungan dengan orang lain yang berkenaan dengan data orang lain. 

Hal ini dijaga dikarenakan untuk menciptakan suasana yang harmonis, 

menciptakan kondisi yang menyenangkan, bersinergis, serta dinamis. 

 2.Tahap Pekerjaan Lapangan 

  Pada tahap pekerjaan lapangan dibagi atas 3 hal yaitu: 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami latar 

penelitian di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. Disampig itu penelitia 

perlu mempersiapkan diri baik secara fisik maupun secara mental, agar 

dilapangan penelitian dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

b. Memasuki Lapangan 

Setelah peneliti menentukan dan memahami lapangan penelitian, 

pneliti berusaha membina hubungan akrab dengan orang-orang yang 

berhubungan dengan kegiatan peneliti tanpa harus mengganggu 

aktifitas mereka. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Didalam mengumpulkan data, peran peneliti pada lokasi penelitian 

memang harus dibatasi. Namun tidak menutup kemungkinan apabila 

ada waktu luang dan peneliti bisa memanfaatkannya, maka penelitia 

akan terlibat lagsung dalam kegiatan yang sedang terjadi dalam lokasi 

penelitian sambil mengumpulkan data secara mencatat data yang 

memang diperlukan untuk selanjutnya dianalisa secara intensif. 
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Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan adalah28: 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
28 Lexy.J.Moleong.Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya 2008) Hal. 125 

Tahap 

Pra‐lapangan

Tahap Pekerjaan 
Lapangan 

Tahap Analisis 

Data 

• Memahami latar belakang dan 
persiapan diri 

• Memasuki lapangan 
• Melakukan wawancara dan 

pengamatan 

Penulisan Laporan

Tahap-tahap 

penelitian 

1. Menyusun proposal penelitian 

skripsi. 

2.Memilih lembaga pendidikan 

SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

3.Mengurus perizinan. 

4.Menjajaki dan menilai lapangan. 

5.Memilih informan sebagai salah 

satu sumber data primer. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pegumpulan adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Data yang digunakan harus valid untuk 

digunakan. Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

starategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatka data bayang memenuhi standar data yang 

di tetapkan. Ada berbagai macam tehnik pengumpulan data dalam proses 

penelitian, akan tetapi yang peneliti gunakan dala penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Wawancara ( interview ) 

Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan 

data dengan cara bertanya langsung kepada responden. interview adalah 

percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua 

pihak yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.Wawancara (interview)  

adalah metode tanya jawab denganseseorang untuk pembicaraan. 

Metode dala konteks ini berarti proses memperoleh suatu fakta atau 

data dengan melakukan komunikasi langsung (tanya jawab secara lisan) 

dengan responden penelitian, baik secara temu wicara atau 

menggunakan teknologi komunikasi (jarak jauh). 

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteleiti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil. Selain itu wawancara ini dapat dipakai 

untuk melengkapai data yang diperoleh melalui observasi. Dalam kajian 

ini peneliti berhasil melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah 

SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo, wakil kepala sekolah, bagian tata 

usaha.dala tehnik wawancara peneliti menggunakan bentuk semi 

Conductered artinya, mula-mula peneliti menanyakan sederetan 
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pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian satu persatu 

diperdalamdalam pemberian keterangan lebih lanjut, dengan demikian 

jawaban yang diperoleh bisa eliputi semua variable, dengan keterangan 

yang lengkap dan mendalam. 

Dengan menggunakan metode wawancara ini, peneliti 

mendapatkan tentang:  

1. Sejarah berdirinya lembaga SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

2. Gambaran tentang pengambilan keputusan di SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo. 

3. Beberapa bentuk teori pengambilan keputusan berbasis informasi 

keuangan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

4. Tingkat Keberhasilan pengambilan keputusan berbasis informasi 

keuangan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

5. Pengaruh pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan di SMK 

YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

6. Indikator keberhasilan pengambilan keputusan berbasis informasi 

keuangan di Lembaga pendidikan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

7. Penerapan Pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan di 

Lembaga SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

a.  Pengamatan (observasi) 

Pengamatan atau observasi adalah suatu proses yang kompleks 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis atau alat 

pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematis gejala yang diteliti dari observasi. Dari proses ini 

dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya29, dalam 

tehnik ini, kemungkinan peneliti untuk memahami situasi yang rumit 

dengan elihat dan mengamatisendiri, kemudia mencatat dan uga 

memerlukan pengetahuan dan teori-teori yang mendukung dala 

pelaksanaan penelitian. 

                                                            
29 Sugiyono,Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta 2008) Hal 166 
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Tehnik ini didasarkan atas pengalaman secara langsung yang 

mana pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh untuk 

mengetes suatu kebenaran.jika suatu data yang diperoleh kurang 

meyakinkan peneliti ingin memperoleh keyakinan tentang data maka 

jalan yang ditempuh adalah mengamati sendiri. 

Dengan menggunakan pengamatan ( observasi ) ini, peneliti 

mendapatkan data yang meliputi: 

1. Lokasi lembaga SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

2. Kebersamaan dan kekompakkan dalam pengambilan keputusan 

bersama di lembaga SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

3. Berbagai pengamatan lainnya yang berfungsi sebagai 

penyempurnaan hasil penelitian ini.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa bahan-bahan tertulis seperti catatan, transkip, film, 

otobiografi, dan lain sebagainya30. Dari metode dokumentasi ini, 

peneliti mendapatkan dokumen tentang : 

1. Cara pengambilan keputusan yang baik 

2. Tujuan/program yang telah di rumuskan 

3. Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan 

4. Pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan secara tertulis 

maupun non tertulis. 

5. Peraturan-peraturan atau Standar Operasional Prosedur ( SOP ) 

dalam pengambilan keputusan yang baik dan benar 

Untuk lebih memudahkan, berikut kami tabulasikan di bawah ini: 

NO DATA SD TPD 
W O D 

1 Sejarah lembaga pendidikan P W   
2 Gambaran pengambilan keputusan P W  D 
3 Bentuk pengambilan keputusan 

berbasis informasi keuangan 
P W  D 

                                                            
30 Lexy.J.Moleong,Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya 2008) Hal 216 
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4 Tingkat keberhasilan pengambilan 
keputusan berbasis informasi keuangan

P W  D 

5 Pengaruh pengmbilan keputusan 
berbasis informasi keuangan di 
lembaga SMK YPM 3 

 
P 

W   

6 Indikator keberhasilan pengmbilan 
keputusan 

P W   

7 Penerapan pengambilan keputusan 
berbasis informasi keuangan 

P W O D 

8 Lokasi lembaga SMK YPM 3 p  O  
9 Program yang telah dirumuskan P   D 

10 Kegiatan‐kegiatan yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan 

P   D 

Keterangan : 
SD : Sumber Data 
W : Wawancara 
O : Observasi 
D : Dokumentasi 
P : Pengurus 

8. Tehnik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi31. Adapun tehnik analis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang 

diberikan Miles dan Huberman yaitu suatu aktifitas yang meliputi data 

reduction, data display, dan conclusions drawing/verification. Untuk lebih 

memahami tehnik tersebut, maka akan dijelaskan sebagai berikut32: 

a. Data reduction 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dalam 

hal ini, ketika peneliti memperoleh data dari lapangan dengan jumlah 

yang cukup banyak. Maka perlu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah 

                                                            
31 Sugiyono,Memahami Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta 2007) Hal. 89 
32 Sugiyono,Memahami Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta 2007) Hal. 91 
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memfokuskan pada studi kasus tentang pengambilan keputusan 

berbasis informasi keuangan  di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. Hal 

ini dilakukan peneliti dengan mengamati serta meninjau kembali hasil 

wawancara yang akan dilakukan dengan pihak terkait,  dalam hal ini 

adalah pengurus lembaga pendidikan SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo. 

b. Data display 

Setelah data proses reduksi, selanjutnya peneliti mendisplaikan 

data yang berarti mengorganisir data, menyusun data dalam suatu pola 

hubungan sehingga semakin mudah difahami. Dalam hal ini, peneliti 

memfokuskan pada pola pengambilan keputusan berbasis informasi 

keuangan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. Pengambilan 

keputusan dan keuangan merupakan hal yang sangat krusial dalam 

suatu lembaga pendidikan SMK YPM 3 Sepanjaang Sidoarjo. Dengan 

demikian, hasil dari data display ini mampu memudahkan peneliti 

dalam upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan. 

c. Conclusions drawing/ verification. 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti 

berusaha dan berharap kesimpulan yang dicapai mampu menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal yaitu yang 

berkaitan dengan pola pengambilan keputusan berbasis informasi 

keuangan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

9. Tehnik Validasi Data 

Tehnik yang digunakan untuk memeriksa validitas data yang 

dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah triangulasi, 

triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang 

diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara 
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mengurangi sebanyak mungkin bisa yang terjadi pada saat pengumpulaan 

data analisis data33. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam triangulasi ini 

adalah: 

a. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil pengamatan wawancara, 

maupun hasil data yang diperoleh dengan cara lain (observasi dan 

dokumen). Pengecekan dilakukan kepada pihak-pihak terkait, yaitu 

pengurus lembaga pendidikan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

b. Peneliti meneliti apa yang dikatakan orang tentang penerapan pola 

pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan yang ada secara 

umum dengan mengecek data yang sudah ada apakah sesuai atau 

tidak. 

  

                                                            
33 Mudjia Rahardjo, http// Mudjiarahardjo.com/Materikuliah/270-Triangulasi-dalam-Penelitian-
Kualitatif.htm 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A.Gambaran Umum  Obyek Penelitian 

1. Sejarah lembaga Pendidikan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting di masyarakat karena pada 

dasarnya pendidikan merupakan salah satu tonggak dari kehidupan, baik secara 

primer maupun sekunder. Pendidikan mempengaruhi banyak hal di masyrakat 

bahkan di seluruh dunia kualitas masyrakat maupun negara bisa kita lihat dari 

berapa banyak prospek peningkatan mutu pendidikan baik itu di desa, kota, 

negara, maupun di belahan negara yang lain. 

 Hal ini membuktikan bahwa Pendidikan sangat dibutuhkan untuk 

membentuk suatu generasi-generasi yang unggul dan masyarakat yang sangat 

Demokratis dalam mengembangkan negara mereka masing-masing.di Indonesia 

sebenarnya sudah banyak sekali pengembangan- pengembangan pendidikan 

khususnya, itu bisa dilihat dari berkembangnya negara ini baik itu masyarakatnya 

maupun semuanya,walau tidak merata tapi pendidikan sangat digalakan bahkan di 

desa terpencil sekalipun, walau akses dan medan yang tidak begitu mendukung 

tapi semangat belajar masyarakat sangat tinggi khususnya masyarakat desa. 

 Melihat keadaan demikian, pendiri SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

Bapak KH.Hasyim Asy’ari mendirikan lembaga yayasan pendidikan ma’arif ini, 

tidak hanya 1 sekolahan saja, beliau kembangkan dan terus kembangkan yang 
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pada akhirnya banyak sekali cabang-cabang pendidikan tersebut. SMK YPM 3 

sendiri berdiri pada tahun 1990, berdirinya sekolah kejuruan ini didasari oleh 

pemikiran- pemikiran dari beliau yang melihat dunia ini makin berkembang tak 

hanya di butuhkan pendidikan dasar saja melainkan juga kesiapan siswa atau 

masyarakat dalam menghadapi persaingan dunia, dan dunia kerja, untuk 

itusekolah ini lebih mengedepankan kesiapan siswa-siswa dalam menghadapi 

dunia kerja dan persaingan didalamnya dengan mempelajari hal-hal apa saja yang 

perlu diketahui dan dikembangkan. 

 Saat pembangunan berlangsung SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo banyak 

sekali hambatan-hambatan yang terjadi,salah satunya adalah krisis, tapi itu semua 

tidak menyurutkan Beliau untuk tidak membangun SMK tersebut, hingga 

akhirnya SMK YPM  3 selesai di bangun pada tahun 1991.dan yang kini menjadi 

pusat perhatian SMK tersebut bagimana mengembangkan SMK tersebut dengan 

kualitas dan kuantitas, keunggulan-keunggulan apa saja yang harus di perkenalkan 

dimasyarakat supaya bisa menarik perhatian khususnya para orang tua agar mao 

menitipkan dan menyekolahkan anak-anak mereka di SMK tersebut, dan itupun 

tidaklah mudah banyak tantangan dan persaingan yang harus SMK tersebut 

hadapi, apalagi banyak sekolah-sekolah Negeri yang kualitas dan Mutunya tidak 

diragukan lagi, tapi hal itu tidak menyurutkan SMK tersebut untuk lelah dan 

mundur mereka berusaha dengan memberikan sarana dan prasarana yang 

baik,mutu pendidikan yang baik, kualitas ilmu agama didalamnya yang 

baik,banyak kegiatan-kegiatan yang positif didalamnya dalam menunjang di SMK 
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tersebut dengan memberikan ekstrakurikuler dan tidak lupa dengan banyak 

kegiatan agama karna pada dasarny SMK tersebut dibangun atas dasar agama. 

 Selain itu SMK tersebut juga memberikan pelayanan yang baik bagi 

masyarakat khususnya masyarakat tidak mampu,tidak hanya sebagai pusat 

pendidikan saja SMK tersebut mengisinya dengan berbagai macam kegiatan 

ibadah yaitu penyantun anak yatim dan lainnya.SMK tersebut di bangun yang 

letaknya tepaat di desa Sepanjang Sidoarjo dan sejak SMK tersebut di bangun 

banyak sekali masyarakat yang antusias untu memasukkan anak mereka ke 

lembaga tersebut dengan bekal ilmu pengetahuan, kesiapan pada dunia kerja, dan 

ilmu agama yang luas, sangat memungkinkan kalau banyak masyarakat yang 

percaya dengan SMK tersebut. 

2. Letak Geografis 

 Lembaga pendidikan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo berdiri pada 

sebuah area yang terletak diantara wilayah ngelom dan Sepanjang Sidoarjo 

tepatnya di Jl. Raya Ngelom 86 Sepanjang Sidoarjo. posisi lembaga pendidikan 

ini di wilayah pinggir pasar Sepanjang Sidoarjo  yang berada tepat di pinggir rel 

kereta api. Sehingga sangat mudah diakses oleh warga Sidoarjo maupun di luar 

Sidoarjo yang tertarik untuk menitipkan anak mereka ke lembaga pendidikan 

tersebut. 

3. Tujuan Didirikannya 

 Dulu banyak sekali sekolah-sekolah yang bernuansa kurang akan 

kepahaman tentang agama,sehingga didirikanya sekolah yang bernuansa 
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islami.namun saat ini keberadaan yayasan pendidikan ma’Arif salah satunya SMK 

YPM 3 Sepanjang Sidoarjo menjadi salah satu kebanggan masyarakat sidoarjo 

khususnya Sepanjang karena yayasan tersebut menjadi ikon dan simbol di 

Sepanjang karena lembaga pendidika tersebut terkenal dengan agamanya dan ilmu 

umumnya yang sangat menonjol sehingga tidak ada celah sama sekali berbagai 

ilmu yang bermanfaat di ajarkan disana, selain itu prestasi juga tak kalah 

mewarnai lembaga pendidikan tersebut. 

4.Visi, Misi, dan Motto SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

Visi SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo adalah melaksanakan Aqidah dan syariat 

islam yang dijiwai Ahlussunnah wal jama’ah. 

Misi SMK YPM 3Sepanjang Sidoarjo adalah Menciptakan kualitas dan kuantitas 

Sumberdaya Manusia untuk nusa maupun bangsa. 

Motto SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo adalah SIGAP ( Siswa yang 

berprestasi,Intelektual dalam berfikir,Generasi muda yang unggul,Akademik yang 

baik,Percaya pada kemampuan diri sendiri).  

 

5. Susunan pengurus SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

Kepala Sekolah                                   : Drs. H. Miftachul Choir 

Wakasek Urusan Kurikulum              : Drs. H. Abdul Jamil  

Wakasek Urusan kesiswaan               : Drs. H. M. Fathoni, M.pd.i 

Wakasek Urusan Humas                    : Drs. Khoirul Huda 
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Wakasek Urusan Sarana Prasarana    : Nani Mudzalifah, S.Kom 

6. Job deskripsi dan fungsi badan pengurus SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

 Tugas pokok dan fungsi badan pengurus staf SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo yang terdiri atas kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek 

kesiswaan, wakasek humas, wakasek sarana prasarana adalah : 

a. Kepala Sekolah 

1). Memimpin Lembaga pendidikan tersebut 

2). Mengatur dan mengarahkan apa yang ada didalamnya 

3). Memberi keputusan pada masalah-masalah yang ada dalam lingkup 

lembaga tersebut 

4). Membuat aturan-aturan yang baik bagi siswa maupun guru 

5). Mempunyai kewenangan dalam hal apapun di lembaga tersebut. 

 b. Wakasek Urusan Kurikulum 

 1). Menetapkan Kebijakan tentang kurikulum yang ada di lembaga 

tersebut dibawah naungan dan pengawasan kepala sekolah 

2). Mengatur masalah Kurikulum sekolah dibawah pengawasan Kepala 

Sekolah 

3). Memberikan pertimbangan dan solusi  dalam masalah yang 

menyangkut kurikulum sekolah. 

c. Wakasek Urusan Kesiswaan 

1). Mengatur masalah kesiswaan baik itu kegiatan maupun masalah yang 

timbul didalamnya 
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2). Memberikan perizinan atas kegiatan-kegiatan siswa diluar sekolah 

yang berhubungan dengan sekolah dibawah pengawasan kepala sekolah 

3). Mengatur masalah kesiswaan sekolah di bawah pengawasan kepala 

sekolah 

d. Wakasek Urusan Humas 

1). Mengatur masalah Humas sekolah dibawah pengawasan kepala sekolah 

2). Memberikan pertimbangan dan solusi dalam masalah yang menyangkut 

sekolah dalam bidang ini dengan dibawah pengawasan kepala sekolah 

e. Wakasek Sarana dan Prasarana 

1). Mengatur masalah sarana dan prasarana yang ada di sekolah dibawah 

pengawasan kepala sekolah 

2). Memberikan pertimbangan san solusi masalah dalam masalah sarana 

dan prasarana sekolah 

3). Memberikan perizinan atas semua sarana dan prasarana yang ada 

disekolah dengan pengawasan kepala sekolah 

7. Sarana dan prasarana SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

 Berikut adalah beberapa sarana dan prasarana yang ada di SMK YPM 3 

Sepanjang Sidoarjo, diantaranya yaitu : 

a. Ruang Aula 

Ruangan ini dipergunakan sebagai acara-acara besar seperti acara 

pengajian bersama,masyarakatpun bisa menyewanya yang kadang 

digunakan untuk acara perkawinan dan pertemuan yang lain.ruangan 
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ini sangat besar luasnya 36m. Adpun fasilitas yang ada diruangan 

tersebut: 

1). Luas 36 m 

2). Panggung permanen beralaskan karpet 

3). Sound system 

4). kapasitas listrik 250.000 watt 

5). Kursi 100 buah 

6). Dua pintu masuk dan keluar 

7). Ruang ganti 

8). Toilet 

9). Mampu menampung 500 undangan 

b.    Ruang kelas belajar mengajar 

        Ruang kelas belajar ini terdiri dari 12 ruang belajar yang 

luasnya sekitar 15 m, ruangan ini sangatlah nyaman bersih dan rapi 

membuat para siswa menjadi betah. Adapun fasilitas yang dimiliki 

ruang tempat belajar yaitu: 

1). Bangku dan kursi sebanyak 24 untuk tiap kelas 

2). Kipas Angin 1 buah 

3). Papan tulis 

4). Meja guru 

5). Lampu sebanyak 2 ukuran panjang 
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c.     Ruang perpustakaan 

         Ruang perpustakaan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

lumayan luas banyak sekali kumpulan buku-buku disana, yang 

menunjang pengetahuan dari para siswa agar lebih maju dalam 

menghadapi dunia diluar ada buku astronomi,ekonomi, agama, 

majalah, koran, artikel-artikel dan yang lainnya yang menunjang 

kemajuan cara berfikir para siswa. 

d.    Musholla 

              Kita semua tau bahwa musholla adalah tempat beribadah, 

disini letak mushola sangat strategis fasilitas didalamnya sangat 

lengkap seperti halnya musholla pada umumnya, musholla adalah 

salah satu tempat kegiatan siswa, apalagi SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo sangat menjunjung tinggi nilai-nilai agama didalamnya,selain 

untuk tempat beribadah kegiatan-kegiatan yang bersifat islami terjadi 

didalamnya, untuk itu peran musholla disini sangatlah penting bagi 

semuanya. 

e.     Koperasi Sekolah 

              Koperasi disini sangat menunjang para siswa dalam 

melengkapi kebutuhannya dalam belajar maupun lainnya, disini 

koperasi dibuat dengan ketua Drs. Khoirul Huda dan Drs. H. Abdul 

Jamil, beliau membuat koperasi ini karena inisiatif dari para siswa 

karena banyak siswa yang pergi membeli perlengkapan sekolah diluar 

dan itu sangat menyita waktu, untuk itu beliau membuat kopersai ini 
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dengan maksud dan tujuan agar para siswa jadi lebih mudah daam 

proses belajar mengajarnya, selain itu koperasi ini bisa menjadi 

wirausaha bagi SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo selain bisa 

menghasilkan tambahan pemasukan uang buat SMK YPM 3 

Sepanjang Sidoarjo juga bisa langsung praktek berwirausaha yang 

benar dan itu memberi contoh kepada para siswa agar berfikir lebih 

maju. 

 

B. Penyajian data 

1. Gambaran Pengambilan Keputusan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

  Dalam pendidikan pasti ada hal-hal yang sangat rumit sehingga harus 

dijelaskan dan diambil keputusannya dengan sebijak-bijaknya dengan 

menemukan solusi yang terbaik sehingga akan memudahkan proses berjalannya 

suatu lembaga maupun organisasi.untuk itu pengambilan keputusan sangatlah 

penting dalam sebuah proses pemecahan masalah baik itu intern maupun 

ekstern.banyak sekali gambaran-gambaran yang bisa kita lihat dalam proses di 

SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo dalam pengambilan keputusan. 

 SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo merupakan lembaga pendidikan yang 

bernaung dibawah kendali pimpinan, disini semua hal yang berhubungan baik itu 

keuangan,penerimaan guru, semua yang masih berpengaruh pada yayasan, 

langsung di pimpin oleh yayasan,baik itu keputusan ,jawaban, maupun solusi. 

Karena dalam hal ini yayasan memegang kendali penuh pada yaysan, jadi tiap 
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berapa bulan sekali pihak lembaga harus melapor apa saja yang ada di lembaga 

tersebut baik itu kesulitan,keuntungan dan masalah yang sedang dihadapinya. 

 Dalam pendidikan banyak sekali permasalahan-permasalahan yang 

muncul, sehingga diperlukan solusi yang tepat,untuk itu pengambilan keputusan 

dalam suatu lembaga pendidikan harus melihat situasi dan kondisi di dalam 

lembaga itu,apabila masalah itu sangat sulit maka dibutuhkan kerjasama dan 

musyawarah didalamnya. Kondisi ini harus dimungkinkan bila permasalahan itu 

menyangkut banyak pihak contohnya dalam urusan siswa,baik itu administrasi 

maupun yang lainya.gambaran yang sering kita lihat dalam dunia pendidikan 

dalam pengambilan keputusan adalah soal kesiswaan yaitu administrasi karena ini 

sering terjadi maka di perlukannya tentang pengambilan keputusan agar semua 

pihak jadi tidak saling merugikan. 

 SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang sangat banyak dilirik para orang tua untuk menitipkan anak 

mereka selain itu pula SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo selain pendidikannya 

yang cenderung keagamaannya sangat tinggi proses pembiayaanya pun sangat 

mudah, untuk itu masaah yang bisa kita temui disana adalah proses pengambilan 

keputusan dalam mengatasi masalah administrasi di dalam lembaga tersebut, 

karena rata-rata para siswa dilembaga tersebut adalah kebanyakan dari kalangan 

menengah ke bawah.untuk itu persiapan lembaga ini dalam mengatasi hal tersebut 

sudah cukup matang karena lembaga tersebut sudah memprediksikan akan adanya 

masalah tersebut. Masalah administrasi merupakan masalah yang sangat wajar 

dalam dunia pendidikan. Tidak hanya hal itu masih ada lagi banyak gambaran 
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keputusan yang ada di dalam pendidikan,seperti administrasi,kepengurusan 

kesiswaan, dan rapat tahunan. 

2.Beberapa bentuk pengambilan keputusan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

Kurikulum merupaka salah satu bentuk pengambilan keputusan di SMK 

YPM 3 Sepanjang Sidoarjo, kurikulum merupakan hal yang sangat penting pula 

dalm pendidikan, karena kurikulum merupakan badan dari berjalannya lembag 

tersebut. Contoh yang sering terjadi dalam masalah kurikulum adalah tentang 

proses belajar mengajar disana, baik itu tentang aturan dalam isi pelajaran disana 

baik atau tidaknya buku ini misalnya semua harus diputuskan demi menciptakan 

kurikulum yang tepat dan seimbang untuk murid.untuk itu hal seperti itu sangat 

perlu untuk kemajuan prilaku,akhlaq dan intelektual siswa di masa depan karena 

proses belajar mengajar dan apa yang diajarkan Guru terhadap siswa harus tepat.  

Kesiswaan merupakan salah satu bentuk pengambilan keputusan yang lain 

dalam sekolah, maslah kesiswaan meliputi,Osis,Ekstrakurikuler,PHBI dan yang 

berhungan langsung dengan siswa.masalah yang sering kita dengar dalm 

hubungannya dengan pengambilan keputusan diantaranya adalah masalah 

perizinan bagi siswa dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Dalam hal ini perizinan 

tersebut juga mengeluarkan biaya yang tidak sedikit pula untuk itu dalam hal ini 

pengambilan keputusansangat diperlukan dalam hal ini contoh yang konkrit 

adalah masalah OSIS  adapun contoh perizinan kegiatan yang disanan nantinya 

akan ada pengambilan keputusan yaitu: Lembaran 1. 
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Dalam hal ini bisa dikatakan bukan hanya pengambilan dalam sistem 

informasi saja yang penting bagi semuanya namun semuanya berhubungan dan 

saling membutuhkan satu sama lain, demi mendapatkan sebuah lembaga yang 

sangat baik di mata masyarakat, kualitas dan kuantitasnya, agar lembaga itu bisa 

menjadi pilihan dan kepercayaan masyarakatnya bukan hanya isi dari apa yang 

dipelajari disana tapi sistem manajemennya yang baik dan bisa mengatur baik itu 

dalam masalah maupun tidak. 

Pengambilan keputusan sebagai kelanjutan dari pemecahan masalah 

memiliki fungsi sebagai pangkal atau permulaan dari semua aktivitas manusia 

yang sadar dan terarah secara individual dan secara kelompok baik secara 

institusional maupun secara organisasional. Disamping itu pengambilan keputusan 

merupakan suatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkut dengan hari depan 

dimana efek atau pengaruhnya berlangsung cukup lama. 

 Pengambilan keputusan merupakan hal yang paling sulit dalam situasi ini 

karena dalam pencarian solusi yang tepat kita juga harus menimbang banyak 

masukan yang nantinya akan menjadi solusi masalah, namun tak hanya 

menimbang masalah tersebut, sebagai seorang pimpinan kita juga harus bisa 

menghargai banyak pendapat agar musyawarah yang diadakan akan berjalan 

lancar, untuk itu sebelum pengambilan keputusan di SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo pasti akan diadakan rapat maupun musyawarah bersama yang nantinya 

akan mendapatkan hasil yang optimal dalam pencarian solusi masalah tersebut. 
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3.Bagaimana pola pengambilan keputusan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

 Pengambilan keputusan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 

seorang pemimpin khususnya, mereakaharus bisa menentuka keputusan yang 

tepat dari banyaknya solusi yang ada. Namun pemimpin tidak mungkin bisa 

mengambil keputusan apabila tidak tau bagaimana masalah itu an seperti apa 

pola-pola yang harus dipakai, pola pengambilan keputusan sangat penting karena 

pada saat kita tau bentuk dari suatu masalah, kita akan lebih tau bagaimana cara 

kita selanjutnya untuk mengatasi masalah yang ada dengan melakukan pemisahan 

masalah-masalah agar  masalah bisa teratasi dengan cepat,tepat. 

 Pola pengambilan keputusan sangat efektif dalam proses pemecahan 

masalah karena dengan cara ini masalah akan mampu diputuskan dan tidak akan 

memerlukan waktu yang lama.pola yang sering di pakai adalah pola pemecahan 

masalah terlebih dahulu, baru ita akan tau masalah seperti apa yang kita hadapi, 

baru kemudian kita akan dengan mudah bisa bermusyawarah dan akan 

menemukan solusi yang ada. 

 Di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo pola pengambilan keputusan yang 

sering dipakai adalah pola yang seperti yang saya paparkan diatas,disini mereka 

menggunakan pola tersebut karena banyaknya permasalahan dan  jenis-jenisnya 

baik itu tentang laporan keuangan,informasi keuangan,kesiswaan,dan rapat 

dengan orang tua murid. Untuk itu SMK YPM 3Sepanjang Sidoarjo harus lebih 

teliti.pola-pola pegambilan keputusan sangat diperlukan dalam pemecahan 

masalah,apalagi setiap instansi,lembaga, maupun perusahaan harus lebih bisa 
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mengatasi permasalahan tersebut sedangkan banyak sekali jenis-jenis masalah 

yang dihadapi dan setiap instansi akan berbeda-beda tergantung dengan lembaga 

itu bernaung dimana mereka bisa fokuskan. 

 Pola dalam pengambilan keputusan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo : 

Musyawarah    Mengidentifikasi masalah    Mencari Solusi                 

mendapatkan Solusi               mencari solusi cadangan                pengambilan 

keputusan. 

 Pola pengambilan keputusan bagi SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo sangat 

penting, mungkin bukan lembaga ini saja namun instansi maupun organisasi lain 

juga melihat bahwa pola pengambilan keputusan sangat dibutuhkan,agar masalah 

dapat diputuskan. 

Pengambilan keputusan adalah sebuah proses menentukan sebuah pilihan 

dari berbagai alternative pilihan yang tersedia. Seseorang terkadang dihadapkan 

pada suatu keadaan dimana ia harus menentukan pilihan (keputusan) dari berbagai 

alternatif yang ada. Proses ini terkadang amatlah rumit karena berdampak pada 

dirinya dan lingkungan sekitarnya. Seorang pimpinan produksi memutuskan 

untuk mengurangi produksi di saat kondisi perekonomian sedang buruk, seorang 

jenderal memutuskan untuk melakukan serangan endadak karena tahu bahwa 

musuh sedang tidap siap dan siaga. Masih banyak contoh-contoh lainnya yang 

terkait dengan pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari contoh di atas terlihat adanya alternatif, misalnya pimpinan produksi 

menaikan jumlah produksi atau tidak, seorang jenderal harus melakukan serangan 
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mendadak atau tidak. Minimal ada dua alternatif dan dalam praktiknya terdapat 

dua atau lebih keputusan yang harus diambil oleh pengambil keputusan dimana 

pengambil keputusan harus memilih salah satu pilihan berdasarkan pertimbangan 

atau kriteria tertentu. Setiap orang dapat membuat keputusan, akan tetapi dampak 

keputusan yang ditimbulkan berbeda-beda. Ada yang sempit dan ada pula yang 

luas ruang lingkup yang terkena dampak atau pengaruh tersebut. 

Pada umumnya suatu keputusan dibuat dalam rangka untu memecahkan 

permasalahan atau persoalan (problem solving) dan setiap keputusan yang dibuat 

pasti ada tujuan yang hendak dicapai. Hampir setiap hari, bahkan setiap saat selalu 

ada keputusan yang dibuat misalnya di rumah tangga, di kantor atau di dalam 

organisasi (departemen, dan industri pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi) 

atau di masyrakat. Keputusan dibuat oleh individu (perseorangan), organisasi, 

kelompok individu, negara dengan satu tujuan atau lebih yang hendak dicapai. 

Dalam dunia yang modern ini, kehidupan menuntut banyak sekali keputusan yang 

harus dibuat baik yang memiliki dampak yang luas maupun yang sempit.  

Beberapa keputusan bisa dibuat berulang kali secara rutin dan dalam 

bentuk persoalan yang sama sehingga mudah dilakukan. Keputusan-keputusan ini 

dapat ditempuh secara efektif dengan mengikuti peraturan-peraturan yang telah 

dikukuhakan dalam bentuk petunjuk pelaksanaa yang disusun berdasarkan 

pengalaman sebelumnya. Misanya penyusunan anggaran tahunan perusahaan, 

pengaturan belanja, pengolahan data penelitian dan sebagainya. Situasi keputusan 

lainnya yang dihadapi mungkin serupa dengan situasi yang telah dialami masa 

lalu, akan tetapi suatu ciri khusus dari permasalahan yang baru timbul mungkin 
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agak berbeda dalam beberapa aspek penting bahwa mungkin unik.  Intuisi dan 

pertimbangan (judgement) dari orang-orang yang mempunyai pengalaman seperti 

tipe persoalan tersebut merupakan narasumber (resource person) yang sangat 

penting dalam sebuah organisasi dimana keputusan akan diambil, mengingat 

persoalan tersebut mungkin jauh berbeda dengan permasalahan yang sebelumnya. 

Inti dari pengambilan keputusan ialah terletak dalam perumusan berbagai 

alternatif tindakan sesuai dengan yang sedang dalam perhatian dan dalam 

pemilihan alternatif yang tepat setelah suatu evaluasi (penilaian) mengenai 

efektivitas  dalam mencapai tujuan yang dikehendaki. Salah satu komponen 

terpenting dari proses keputusan ialah kegiatan pengumpulan informasi dari mana 

suatu apresiasimengenai situasi keputusan dapat dibuat. Apabila informasi yang 

cukup dapat dikumpulkan guna memperoleh suatu spesifikasi yang lengkap dari 

semua alternatif dan tingkat efektivitasnya dalam situasi yang sedang terjadi, 

maka keputusan yang diambil relatif mudah. Akan tetapi dalam prakteknya, 

sangatlah tidak mungkin untuk mengumpulkan informasi yang secara lengkap, 

mengingat terbatasnya dana, waktu dan tenaga. 

Dalam hal dimana data tidak lengkap atau merupakan perkiraan atau 

ramalan saja (just an estimate or a forecast), elemen ketidakpastian (uncertaitty) 

kemudian muncul di dalam proses pembuatan keputusan. Elemen ketidakpastian 

ini akan menimbulkan resiko bagi pembuat keputusan. Ketidakpastian merupakan 

ciri situasi keputusan yang paling sering dijumpai dalam manajemen modern. Hal 

ini disebabkan karena pengambil keputusan tidak mengetahui dari sifat-sifat 
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alternatif yang tersedia, sehingga menimbulkan kesulitan dalam proses 

pengambilan keputusan 

4.Tanggapan informasi keuangan diSMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi semua orang,banyak 

sekali bentuk-bentuk pendidikannya maupun ajaran didalamnya tapi pada 

dasarnya bertujuan sama yaitu mencerdaskan anaka bangsa dan membuat bangsa 

ini menjadi orang yang pandai yang nantinya akan dapat membanggakan baik itu 

orang tua, sekolah maupun bangsa Indonesia. 

 Keuangan merupakan hal yang sangat penting pula dalam berjalannya 

suatu pendidikan tersebut disamping sebagai sumber bagi pendidikan disana dan 

kemajuan di pendidikan tersebut juga bisa sebagai kelayakan dalam pendidikan 

itu mampu atau tidakkah mengelola pendidikan tersebut karena dalam mendirikan 

pendidikan bukan hanya wawasan saja yang dibutuhkan tapi salah satunya juga 

kondisi keuangannya juga ayang bisa mempengaruhi masayarakat juga untuk mau 

menitipkan juga di lembaga tersebut. 

 Informasi keuangan merupakan salah satu hal yang sangat pentingbagi 

SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo bahkan semua instansi maupun organisasi yang 

lain. Dengan adanya informasi keuangan kita akan jadi lebih mudah untuk 

mengetahui kondisi lembaga tersebut sebelum dibukukan dan menjadi laporan 

keuangan tahunan.banyak sekali informasi keuangan yang sangat berguna baik itu 

pengeluaran maupun pemasukan.di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo sendiri 

adalah lembaga pendidikan yang bernaung dibawah yayasan pendidikan ma’arif, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

jadi semua apa yang ada di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo sebagian besar 

bahkan mungkin banyak diatur oleh yayasan baik itu masalah keuangan dan 

aturan-aturan dan proses berjalannya di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo sendiri. 

 Namun dengan adanya itu tidak pernah mempersulit proses berjalannya 

pendidikan disana, apalagi mempengaruhi belajar siswa-siswi yang belajar 

disana.intinya informasi keuangan sangatlah penting bagi berjalannya semua yang 

ada di lembaga tersebut. 

5. Tujuan dari pengambilan keputusan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo  

 Dengan adanya pengambilan keputusan pasti mempunyai tujuan yang 

sangat konkrit dalam menyikapi masalah pengambilan keputusan merupakan 

salah satu tujuan dari terbentuknya solusi, yang nantinya akan dapat memecahkan 

masalah dari lembaga pendidikan tersebut.pengambilan keputusan disini 

tujuannya tidak lain adalah menemukan solusi yang tepat agar masalah bisa 

teratasi dengan baik. 

 Untuk itu pengambilan keputusan dibuat dengan tujuan yang baik agar 

masalah dapat dapat terpecahkan contohnya dalam pengambilan keputusan 

masalah informasi keuangan sebagai contoh dalam fokus masalah penerimaan 

guru, disini tujuan dari pengambilan keputusan adalah untuk memberi kebijakan-

kebijakan dalam penerimaan guru dan kriteria guru untuk itu pembahasan masalah 

ini di musyawarahkan bersama pimpinan-pimpinan lembaga dengan kepala 

yayasan sehingga mengahasilkan pengambilan keputusan yang baik dan solusi 

yang tepat bagi semuanya, karena SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo adalah   
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lembaga pendidikan yang masih dibawah naungan yaysaan pendidikan maarif, 

untuk itu tujuan dari pengambilan keputusan tidak hanya akan menguntungkan 

SMK YPM 3 Seapanjang Sidoarjo tetapi juga menguntungkan yayasan dan tidak 

membuat rugi, untuk itu pengambilan keputusan bisa dilakukan dengan kita 

melihat masalah apa, dan penyelesaian yang seperti apakah yang harus kita pakai, 

karena tidak semua masalah mebutuhkan penyelesaian yang sangat rumit. 

 Namun inti dari semuanya adalah bahwa tujuan dari pengambilan 

keputusan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo tidak lain adalah untuk 

mempermudah para murid agar mereka bisa belajar lebih tenang dan 

menguntungkan pihak yayasan maupun sekolah, karena pada dasarnya semua 

pengambilan keputusan adalah tanggung jawab yayasan karena pihak sekolah 

hanya menjalankan perintah dan mengembangkanna dengan baik agar terciptanya 

sekolah yang nyaman aman bagi siswa. 

6. Penerapan pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan yang sudah 

diterapkan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidorajo 

 Penerapan pengambilan keputusan sangat sering dilakukan oleh SMK 

YPM 3 Sepanjang Sidoarjo, apalagi berbasis informasi keuangan tentunya sangat 

banyak tapi yang mungkin paling sering adalah soal anggaran atau juga disebut 

dengan RAPBS ( Rencana Anggaran pembiayaan biaya sekolah ). RAPBS ini 

adalah sebuah hal yang besar dalam pengambilan keputusannya, namun semua itu 

yang memutuskannya adalah pihak yayasan karena lembaga ini masih bernaung di 
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bawah yayasan namun pihak pemimpin yayasan juga meminta para pemimpin 

sekolah untuk membantu dalam pengambilan keputusan juga atau musyawarah. 

 Namun pengambilan keputusan pun juga dibuat sesuai dengan tujuan dan 

keperluan saja karena tidak semua pengambilan keputusan berbasis informasi 

keuangan,namun dalam hal ini kaitanya dengan apa yang saya teliti disini bahwa 

informasi keuangan disini sangatlah penting bahkan untuk lembaga 

manapun,penerapan-penerapan yng terjadi disini salah satunya juga adalah 

anggaran osis yang dari awal sudah diatur sejak masuk sekolah sehingga para 

siswa baru tidak repot-repot memikirkan iurannya lagi, disini iuran itu akan di 

pakai pihak osis untuk kegiatan oscar maupun kegiatan pelantikan yang 

berhubungan dengan osis dan siswa, namun itu semua tidak akn semudah iti 

paraketua osis bisa mengambil dan memakainya itu semua membutuhkan 

perizinan bila anggaran itu di keluarkan,contoh inilah yang mungkin sering kita 

lihat dalam dunia pendidikan. 

 Penerapan demi penerapan dilakukan oleh pihak SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo dan tak lupa itu semua dibawah pengawasan pihak yayasan, namun itu 

semua tidak menghalangi pihak sekolah untuk bisa lebih berkembang, dan bisa 

mengatur semua apa yang sudah ditargetkan sesuai dengan rencana,disini masalah 

keuangan selalu aman saja tak pernah ada kesulitan karena dari awal ini semua 

sudah diatur dan direncanakan pihak yayasan, tinggal bagaimana cara sekolah 

mengolah dengan baik keuangan terebut dengan benar. 
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7. Manfaat informasi keuangan bagi pengambilan keputusan di SMK YPM 3 

Sepanjang Sidoarjo 

 Informasi keuangan adalah hal yang sangat membantu dan bahkan 

dibutuhkan dalam pihak sekolah untuk mngetahui masalah yang ada 

didalamnya,informasi keuangan adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan baik 

lembaga maupun organisasi lain untuk bisa mengidentifikasi masalah-masalah 

yang timbul dan sangat berhubungan langsung dengan keuangan, untuk itu 

informasi keuangan sangatlah penting bagi banyak pihak untuk melihat seberapa 

besar dan jauh masalah yang dihadapi. 

 Informasi keuangan disini bisa berubah jurnal maupun laporan keuangan 

yang ada di lembaga maupun organisasi tersebut,dengan adanya itu semua maka 

jelas bahwa informasi keuangan sangatlah bermanfaat selain bisa mudah dalam 

mengidentifikasi masalah, informasi keunagan juga bisa memberikan informasi-

informasi yang akurat untuk menunjang dalam pengambilan keputusan,. 

 Bagi SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo informasi keuangan sangatlah 

bermanfaat selain bisa melihat masalah apa yang dihadapi, pihak sekolah juga 

bisa mengidentifikasi, baru kemudian mencari solusi yang tepat sebelum 

mengambil keputusan, disinilah letak yang paling menonjol manfaat dari 

informasi keuangan karena tanpa adanya informasi keuangan baik lembaga 

maupun organisasi tidak akan bisa tau dan menyelesaikan masalah mereka tanpa 

mereka tau informasi keuangan terlebih dahulu. 
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8. Apa saja kesulitan dalam pengambilan keputusan di SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo 

 Disini sebelumnya saya sudah bilang bahwa SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo merupakan lembaga sekolah yang berdiri dibawah naungan pihak 

yayasan,sebelumnya saya sudah menjelaskan bahwa semua hal yang berkaitan 

dengan sekolah sudah diatur oleh pihak yayasan jadi disini bisa dikatakan tidak 

ada masalah apapun atu kesulitan dalam pengambilan keputusan karena di sini 

semuanya diatur pihak yayasan. 

 Jadi pihak sekolah tinggal mengerjakanya sesuai prosedur yang dijalankan 

dan komitmen karena baik dana,penerimaan guru bahkan keputusan lainnya 

diputuskan dan diatur oleh pihak yayasan karena disini yayasan sangat memegang 

penuh kendali yang ada di dalam lembaga tersebut. 

9. Tingkat keberhasilan pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan di 

SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

 Sebelumnya sudah dijelaskan secara jelas di awal-awal tersebut bahwa 

yang mengatur semuanya dalah pihak yayasan namun, ada juga pengambilan 

keputusan yang tidak di kendalikan pihak yayasan seperti iuran osis, yang disini 

bisa kita cermati bahwa tingkatan keberhasilannya sangat tinggi, meski iuran osis 

sudah disediakan keuangnnya namun tetapa saja pihak osis harus melewati 

prosedur yang diatur oleh pihak sekolah sebelum mengambil dana untuk 

kepentingan pihak siswa, karena disini Wakasek kesiswaan mempunyai tugas 

penuh untuk menilai dan menelaah apa yng pihak osis buat baru bisa diambil 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

keputusanya agar bisa memberikan rasa lega diantaranya, pihak sekolah bisa 

mendapatkan laporan yang jelas maupun izin yang jelas agar nantinya bisa di 

pertanggungjawabkan oleh pihak sekolah kepada yayasan. 

 Tingkat keberhasilannya sangat tinngi hampir tidak ada cela sedikitpun 

maupun hambatan didalamya  karena disini semuanya diatur dengan baik 

sehingga tidak ada cacat didalamnya dan semuanya mendapatkan kepuasan yang 

sama dengan pengambilan keputusan berbasis informasi keuang an tersebut. 

10. Indikasi keberhasilannya di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

 Indikasi keberhasilannya sangat tinggi dan memuaskan itu bisa dilihat dari 

berkembangnya lembaga tersebut dengan sangat pesat, bukan hanya banyak 

peminatnya namun lembaga tersebut jadi lebih mendominasi dimata masyarakat, 

selain prestasi- prestasi yang diukir didalamnya ada banyak hal perubahan yang 

bisa kita lihat dari tahun ke tahun. 

 Bukan hanya prestasi yang dilihat masyarakat namun sistem yang ada 

didalamnya sangat menarik dimata masyarakat sehingga SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo sangat menjadi dominan, ini juga salah satunya disebabkan karena 

pengambilan keputusan di lembaga tersebut sangat cepat dan akurat dalam 

mengangani masalah maupun hal- hal yang berhubungan dengan informasi 

keuangan. 

 Hal ini bisa terbuktikan dengan adanya manajemen yang baik didalamnya 

sehingga tidak rumit dalam pengambilan keputusan karena dari awala manajemen 
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disini sangat bagus dan berkualitas sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama 

dalam hal pengambilan keputusan. 

11. Bagaimana pengaruh pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan  di 

SMK YPM3 Sepanjang Sidoarjo 

 Pengaruh pengambilan keputusan sangatlah menonjol baik disebuah 

lembaga maupun organisasi, pengambilan keputusan merupakan hal yang sangat 

penting dalam pemecahan masalah karena pada dasarnya pengambilan keputusan 

merupakan awal dari terbentuknya solusi yang bisa membuat keadaan lembaga 

tersebut jadi bisa kembali baik lagi. 

Pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan sangat mempunyai 

pengaruh yang besar bagi tumbuh kembangnya SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

karena pada semua yang ada dan berjalannya lembaga ini tergantung dengan 

keuangannya, karena tanpa keungan lembaga maupun organisasi manpun tidak 

akan dapat berjalan, untuk itu pengarug keuangan sangatlah penting apa lagi 

dalam menyikapi masalah yang berhubungan langsung dengan keuangan. 

 Pengaruh keuangan sangatlah penting dalam menyikapi masalah-masalah 

yang timbul di lembaga ini, contohnya adalah penunggakan-penunggakan siswa 

terhadap pembayaran sekolah yang mempengaruhi belajar dan mengajar 

didalamnya, pengambilan keputusan dan aturan yang tegas akan bisaa membuat 

siswa kan mematuhinya dalam masalah pembayaran sekolah, namun dengan cara 

tidak akan membuat pemberatan kepada para orang tua harus juga dengan 
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kebijakan-kebijakan yang ada, agarnantinya akan timbul persepsi yang baik dari 

para orang tua dan menguntungkan lembaga tersebut. 

 Untuk itu bisa kita lihat bahwa pengaruh pengambilan keputusan berbasis 

informasi keuangan sangatlah besar terhadap  SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo, 

karena lembaga maupun organisasi jantungnya terletak kepaada keungan yang 

baik yang nantinya akan dapat menciptakan lembaga yang baik, yang sehat dalam 

sistem manajemen didalamya. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis data) 

 Analisis data adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang berguna 

untuk menelaah semua data yang diperoleh. Selain itu juga bermanfaat untuk 

mengecek kebenaran dari setiap data yang diperoleh. Analisis data juga 

merupakan implementasi usaha peneliti untuk mengatur urutan data kemudian 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Mengacu pada data-data dan teori yang telah disajikan dalam halamn terdahulu, 

maka penulis akan menganalisa secara singkat tentang sistem pengambilan 

keputusan berbasis informasi keuangan SMK YPM 3 Sepanjang sidoarjo. 

 Dalam pngelolaan analisis data sesuai dengan karakter penelitian ini 

adalah tehnik analisis data kualaitatif yang tak lain datanya sebagian besar 

mengacu pada metode observasi dalam penelitian ini. Peneliti merasa metode 

observasi ini sangat membantu peneliti telah terjun langsung dalam obyek, serta 

sebagai pelaku tindakan penelitian. Jadi, peneliti sedikit banyak telah mengetahui 
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tentang beberapa kegiatan pengambilan keputusan Di SMK YPM 3 Sepanjang 

Sidoarjo. 

1.Bidang Pengambilan Keputusan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

 Adapun bidang pengambilan keputusan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

meliputi : 

a. Pengambilan keputusan kurikulum 

        Pengambilan keputusan Kurikulum merupakan pengambilan 

keputusan yang meliputi tentang masalah kurikulum siswa baik itu 

pelajaran,metode pengajaran,kualitas guru, dan masalah kualitas   buku 

yang dipakai pun harus sesuai standar kurikulum dan berkualitas. 

Pengambilan keputusan ini sering dipakai karena pada dasarnya lembaga 

ini adalah lembaga pendidikan yang dimana didalamnya kurikulumsangat 

penting bagi tumbyh kembangnya pendidikan. 

b. Pengambilan Keputusan Kesiswaan 

Pengambilan Keputusan Kesiswaan merupakan pengambilan 

keputusan yang meliputi tentang semua yang berhubungan dengan 

kegiatan-kegiatan siswa yang berhubungan langsung dengan pembiayan 

seperti kegiatan OSIS, Ekstrakulikuler, PBHI. Pengamabilan keputusan 

kesiswaan merupakan hal yang perlu dipertimbangkan pula karena dalam 

lembaga pendidikan ini lingkupnya adalah pendidikan dan pastinya banyak 

sekali kegiatan-kegiatan siswa-siswi yang berhubungan langsung dengan 

masalah keuangan dan itupun membutuhkan perizinan yang didalamnya 
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pasti membutuhkan pengambilan keputusan yang harus bisa diputuskan 

dengan cermat. 

c. Pengambilan keputusan Informasi keuangan 

Pengambilan keputusan informasi keuangan merupakan salah satu 

jantung dari berjalannya suatu pendidikan yang pada dasrnya keuangan 

merupakan salah satu hal yang penting yang menunjang banyak hal dalam 

pendidikan setelah kurikulum, pengambilan keputusan ini sangat inti, yang 

pada intinya informasi keuangan merupakan salah satu bentuk 

pengambilan keputusan yang dibutuhkan baik itu lembaga, organisasi 

maupun perusahaan.contohnya dalam pengambilan keputusan ini bisa 

dicontohkan pada saat pengambilan keputusan pada rapat tahunan yang 

disitu sebelum laporan keuangan pasti informasi keungan juga terlebih 

dahulu dikoreksi. 

2.Keunggulan Pengambilan keputusan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo 

   a. Kurikulum 

 1).Bisa meningkatkan kualitas dan kuantitas Manajemen di SMK YPM 3 

Sepanjang Sidoarjo. 

 2).Kualitas Metode pengajaran di lembga tersebut menjadi lebih potensial. 

 3).Menciptakan siswa-siswi yang berpotensi dan berkualitas di luar. 

 b.Kesiswaan 

 1).Proses kegiatan siswa-siswi menjadi lancar dan terkendali 
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 2).Menciptakan Siswa-siwi yang berkembang bukan hanya di pelajaran saja. 

 3).Mengawasi langsung proses berjalanya suatu kegiatan di luar sekolah. 

 c.Informasi keuangan 

 1).Menciptakan Manajemen keuangan yang baik dengan menggunakan 

informasi keuangan sebagi acuan. 

 2).Membuat keputusan yang tepat yang menguntungkan baik pihak lembaga 

maupun yayasan. 

 3).menggunakan informasi keuangan sebagai acuan dasar laporan keuangan. 

3.Perbedaan pengambilan keputusan SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

 Perbedaan yang mendasar pengambilan keputusan diSMK YPM 3 

Sepanjang Sidoarjo dengan yang lain, karena setelah ditinjau dari berbagai apa 

yang terdapat di lembaga tersebut bahwa pengambilan keputusan disana mendasar 

pada sistem yang berlaku disana.karena lembag ini termasuk lembaga pendidikan 

maka sangat berbeda sekali bentuk pengambilan keputusannya dengan perusahaan 

maupun organisasi masyarakat, disini lebih mengutamakan kepentingan para 

siswa-siswi terlebih dahulu, karena lepuasan dan kenyamanan belajar mengajar 

sangat diperhatikan dalam lembaga ini. 
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4.Empat Kategori Keputusan  

1. Keputusan  dalam keadaan kepastian (certainty) 

Apabila semua informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan 

lengkap, maka keputusan dikatakan dalam keadaan yang pasti (terdapat 

kepastian). Dengan kata lain dalam keadaan ada kepastian, kita dapat meramalkan 

secara tepat hasil dari tindakan (action). Misalnya dalam persoalan linear 

programming, kita dapat mengetahui berapa jumlah keuntungan (profit) 

maksimum yang bisa diperoleh setelah kita mengetahui persediaan setiap jenis 

bahan dan kebutuhan input bagi masing-masing jenis produk. Dalam kehidupan 

sehari-hari, banyak sekali keputusan yang kita ambil dalam keadaan ada 

kepastian. Kita tahu dengan pasti arah untuk berangkat ke kantor, restoran favorit, 

atau obat yang mujarab. Hal-hal semacam itu sudah rutin kita laksanakan 

sehingga tidak perlu pemikiran yang mendalam. Permasalahan akan berbeda 

ketika pemerintah harus mengatur ekspor non-migas dari sektor pertanian agar 

jumlah penerimaan devisa hasil ekspor maksimal dengan memperhatikan kendala-

kendala yang ada. Misal, luas lahan yang tersedia, jumlah petani, jumlah benih 

dan modal yang tersedia, dan jumlah permintaan. 

2.  Keputusan dalam keadaan resiko (risk) 

Resiko terjadi bila hasil pengambilan keputusan walaupun tidak dapat 

diketahui dengan pasti, tetapi dapat diketahui nilai kemungkinannya 

(probabilitas). Misalnya, anda ingin memutuskan membeli barang. Setiap barang 

dibungkus dengan rapi sehingga anda tidak dapat membedakan barang yang 
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dalam keadaan bagus maupun cacat. Seandainya penjual tersebut jujur dan anda 

diberitahu bahwa barang tersebut berjumlah 100 buah dan barang yang dalam 

keadaan rusak berjumlah 99 buah. Kemudian anda harus memutuskan apakan 

membeli barang tersebut atau tidak. 

Bila anda termasuk orang yang normal, mungkin anda tidak akan membeli 

barang tersebut, sebab resikonya terlalu besar. Kemungkinan memperoleh barang 

rusak sebesar 99%. Namun jika sebaliknya, jumlah barang yang rusak hanya ada 1 

buah. Kemungkinannya adalah anda akan membeli barang tersebut, sebab 

kemungkinan untuk mendapatkan barang rusak hanya 1%. 

3. Keputusan dalam keadaan ketidakpastian (uncertainty) 

Adalah suatu keadaan dimana kita tidak dapat menentukan keputusan 

karena belum pernah terjadi sebelumnya (pertama kali). Dalam keadaan ini kita 

perlu mengumpulkan informasi sebanyak-banyak tentang suatu pemasalahan. 

Dengan informasi tersebut maka dapat dibuat beberapa alternatif-alternatif 

keputusan sehingga dapat diketahui nilai probabilitasnya. Dengan diperolehnya 

nilai probabilitas baik berdasarkan informasi yang anda peroleh maupun 

berdasarkan pendapat anda secara subjektif. Permasalahan ini sudah tidak lagi 

berada dalam ketidakpastian, melainkan berada dalam kepastian karena resiko 

yang akan diterima telah diketahui. Walaupun nilai probabilitas yang anda peroleh 

cukup kasar (roughly estimate). Pohon keputusan (decision tree) bisa 

dipergunakan untuk memecahkan persoalan dalam ketidakpastian. 
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4. Keputusan dalam keadaan konflik (conflict) 

Terkadang dalam pengambilan keputusan tidak selalu lancar. Banyak 

permasalahan-permasalahan yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan. Apalagi bila keputusan yang diambil terdapat konflik atau dapat 

menyebabkan konflik. Situasi konflik dapat terjadi bila kepentingan dua 

pengambil keputusan atau lebih saling bertentangan (ada konflik) dalam situasi 

yang kompetitif. Pengambil keputusan bisa juga berarti pemain (player) dalam 

suatu permainan (game). Sebagai contoh, pengambil keputusan (sebut A) 

memperoleh keuntungan dari suatu tindakan yang dia lakukan (course of action). 

Hal ini disebabkan karena pengambil keputusan yang lain (sebut B) juga 

mengambil tindakan tertentu. Dalam analisis keputusan (decision analisys), 

pengambil keputusan atau pemain tidak hanya tertarik pada apa yang secara 

individual dilakukan, tetapi juga apa yang dilakukan oleh keduanya (yaitu A dan 

B). Oleh karena itu keputusan dan tindakan yang dilakukan oleh masing-masing 

akan saling mempengaruhi baik secara positif (menguntungkan) atau negatif 

(merugikan). Dalam praktiknya banyak sekali situasi semacam itu, misalnya 

perusahaan terlibat dalam strategi pasar yang kompetitif, pengembangan produk 

baru, dan memikat eksekutif yang berpengalaman. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang 

sistem pengambilan keputusan berbasis informasi keuangan di SMK YPM 3 

Sepanjang Sidoarjo dapat disimpulkan bahwa: 

Sistem pengambilan keputusan di SMK YPM 3 diatur dan diputuskan 

oleh pihak yayasan karena lembaga tersebut masih di bawah naungan Yayasan 

Pendidikan Maarif. Misalnya pengadaan guru baru, penetapan kurikulum, dan 

keuangan. Namun ada beberapa keputusan yang dibuat sendiri oleh SMK YPM 3 

yakni keputusan-keputusan dalam skala kecil seperti pengambilan keputusan 

kesiswaan.  

Pola pengambilan keputusan di lembaga ini adalah dengan 

musyawarah mufaka dengan alur mengidentifikasi masalah, mencari solusi, 

mendapatkan solusi, mencari solusi cadangan dan pengambilan keputusan. 

B.Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian dan beberapa fakta dilapangan, 

maka peneliti mennyampaikan beberapa fakta dilapangan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa rekomendasi mengenai sistem pengambilan keputusan 

berbasis informasi keuangan di SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo adalah sebagi 

berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

1. Hendaknya selalu mengembangkan rencana kerja yang bersifat antisipatif 

terhadap kemungkinan adanya komplain menegenai sisitem pengambilan 

keputusan. 

2. Hendaknya terus melakukan pengembangan dalam bidang pemberdayaan 

serta pengelolaan potensi yang dimiliki SMK YPM 3 Sepanjang Sidoarjo. 

3. Hendaknya lebih Responsif dengan keadaan dan segala bentuk perubahan 

serta siap setiap memberikan solusi terbaik terhadap para orang tua siswa 

maupun siswa. 

C.Keterbatasan 

 Al-hamdulillahi Robbil a’lamin, segala puji kami panjatkan ke haribaan 

Allah SWT. karena hanya dengan taufiq serta hidayah-Nya peneliti dapat 

menyimpulkan dan menyarankan, walaupun masih terdapat banyak kekurangan 

dan kesalahan. Hal ini tidak lain adalah keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang 

dimiliki. Serta bantuan dari berbagai pihak yang telah memberi motivasi pada 

penulis untuk berusaha semaksimal mungkin, sehingga dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi pada semester X, sebagai tugas akhir dari perkuliahan Program 

Strata 1 ( S1 ) di fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

 Kepada segala pihak peneliti sangat mengharapkan kritikan yang bersifat 

membangun demi perbaikkan skripsi ini. Besar harapan peneliti, semoga dengan 

terselesaikannya skripsi ini dapat menambah wawasan keilmuan dan pengalaman 

peneliti, sehinnga dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri dan pembaca pada 

umumnya Amin yaa robbal a’lamin 
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